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ABSTRAK 

       Nama  : Nurhadisa 

       NIM  : 0306162160 

       Jurusan               : Pendidikan Guru  Madrasah Ibtidaiyah 

        Pembimbing I : Nirwana Anas, S.Pd, M.Pd 

        Pembimbing II : Hj. Auffah Yumni, Lc, MA.  

Judul Skripsi     : Pengaruh Metode Mind Mapping 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa IPA diMIS Madinatussalam.  

Kata kunci: Metode Mind Mapping, Kemampuan Berpikir Kreatif 

 Penggunaan metode pembelajaran berfungsi sebagal alat untuk mencapai 

tujuan dari kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode mind mapping 

terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA siswa di MIS Madinatussalam. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di 

MIS Madinatussalam. Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa dan 

kelas eksperimen berjumlah 20 siswa.  

Temuan penelitian ini, yaitu: 1) Proses pembelajaran dengan metode mind 

mapping, siswa berkreasi dan menuangkan ide-idenya dalam pembuatan mind 

mapping materi alat gerak hewan dan manusia. Sehingga pembelajaran lebih aktif, 

inovatif, kreatif, efektif dan efisien dibanding dengan kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajran secara konvensional. 2) Kemampuan berpikir kreatif 

IPA dengan menggunakan metode mind mapping dilihat dari rata-rata post-test 

sebesar 66,65, sedangkan pada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional 

diperoleh rara-rata sebesar 57,1. Pembelajaran dengan metode mind mapping 

memiliki hasil yang lebih baik. Berdasarkan uji t pada data post-test diperoleh 

metode mind mapping berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kreatif IPA siswa kelas V-2. Hasil perhitungan uji t diperoleh ttabel =  2,024 ˃ thitung 

= 2,155. Dengan demikian Ha diterima dan H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa “Terdapat Pengaruh yang Signifikan Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif IPA Kelas V MIS Madinatussalam”. 

                Mengetahui  

                     Pembimbing I 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan imempunyai itugas imenyiapkan isumber idaya imanusia iuntuk 

ipembangunan. iSemakin ibaik ipendidikan isuatu inegara, isemakin ibaik ijuga isumber 

idaya imanusianya. iPendidikan idan ikemajuan isuatu ibangsa imenjadi isatu ikesatuan 

iyang itidak idapat idipisahkan. iPendidikan iadalah iusaha isadar iuntuk imenyiapkan 

ipeserta ididik imelalui ikegiatan ibimbingan, ipengajaran, idan/atau ilatihan ibagi 

iperanannya idimasa iyang iakan idatang.  

Berdasarkan pasal 3 UU No. 20 tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dimana funsi dan tujuan pendidikan nasional adalah sebagai berikut, 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlah mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggungjawab.” Jadi tujuan pendidikan adalah 

seperangkat hasil pendidikan yang tercapai oleh peserta didik setelah 

diselenggarakannya kegiatan pendidikan. Seluruh kegiatan pendidikan, yakni 

bimbingan pengajaran, dan latihan diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan.1  

Salah isatu ibidang ikeilmuan idalam ipendidikan iadalah iIlmu iPengetahuan 

iAlam i(IPA). iIlmu iPengetahuan iAlam ipada idasarnya iadalah iilmu iyang 

imempelajari itentang ilingkungan ialam idi isekitar imanusia. iAdapun iWahyana 

 
1Oemar Hamalik, (2017),  Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta:Bumi Aksara, 

hal. 2-3. 
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imengatakan ibahwa iIPA iadalah isuatu ikumpulan ipengetahuan itersusun isecara 

isistematik, idan idalam ipenggunaannya isecara iumum iterbatas ipada igejala-gejala 

ialam. iPerkembangannya itidak ihanya iditandai ioleh iadanya ikumpulan ifakta, itetapi 

ioleh iadanya imetode iilmiah idan isikap iilmiah.2 iIPA idi iSD ihendaknya imembuka 

ikesempatan iuntuk imemupuk irasa iingin itahu ipeserta ididik isecara ialamiah. iHal iini 

iakan imembantu imereka imengembangkan ikemampuan ibertanya idan imencari 

ijawaban iatas iberdasarkan ibukti iserta imengembangkan icara iberpikir iilmiah. iDalam 

iproses ipembelajaran iIPA iada ibeberapa ikomponen, isalah isatunya iadalah imetode 

ipembelajaran.  

Metode ipembelajaran imenurut iPrawiradilaga iadalah iprosedur, iurutan, 

ilangkah-langkah idan icara iyang idigunakan ioleh iguru idalam imencapai itujuan 

ipembelajaran, idapat idikatakan imetode ipembelajaran iyang idifokuskan ipada 

ipencapaian itujuan3. iSeorang iguru iharus ibisa imemilih imetode iyang icocok 

idigunakan isaat ipembelajaran, iyakni imetode iyang itidak ihanya imembuat iproses 

ipembelajaran imenarik, iakan itetapi ijuga imemberikan iruang ibagi ipeserta ididik 

iuntuk ilebih ikreatif idan iterlibat ilangsung isecara iaktif iselama iproses ipembelajaran. 

iSalah isatu imetode idalam ipembelajaran iIPA iyaitu imetode imind imapping.  

Mind imapping imerupakan isalah isatu icara ikreatif iyang idapat idigunakan 

ioleh iguru ipada isaat ikegiatan ibelajar imengajar iberlangsung. iMenurut iSilbermen, 

iMind iMapping iatau ipemetaan ipikiran imerupakan icara ikreatif i ibagi ipembelajaran 

iuntuk imenghasilkan igagasan, imencatat iapa iyang idipelajari, iatau imerancang itugas 

 
2Trianto, i(2010), iModel iPembelajaran iTerpadu, iJakarta:Bumi iAksara, ihal. i136. i 
3Kusnadi, i(2018), iMetode iPembelajaran iKolaboratif, iTasikmalaya: iEdu 

iPublisher, i2018, ihal. i13 i 
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ibaru.4 i iTujuan iutama idari imetode imind imapping iyakni imembantu isiswa iuntuk 

imenerima, imenyimpan idan imengingat iinformasi iyang itelah idiperolehnya. 

iPembelajaran idengan imetode imind imapping itidak ihanya imenekankan ipada 

ikemampuan isiswa iuntuk imengingat, itetapi isiswa idituntut iuntuk ilebih ikreatif, 

imencari ihubungan idari itiap iide idan iaktif imenuangkan ipikirannya idalam ibentuk 

igrafis idalam imembuat imind imapping. iDalam ipenggunaan imetode imind imapping 

ipara isiswa idituntut iuntuk ilebih iberfikir ikreatif. 

Berpikir ikreatif iadalah isebuah ikebiasaan idari ipemikiran iyang idilatih 

idengan imemperhatikan iinsting, imenghidupkan iimajinasi, imengungkapkan 

ikemungkinan-kemungkinan ibaru, imembuka isudut ipandang iyang imenakjubkan, 

idan imembangkitkan iide-ide iyang itidak iterduga. iMenurut iMunandar, iberpikir 

ikreatif isebagai ikemampuan iuntuk imelihat ibermacam-macam ikemungkinan 

ipenyelesaian isuatu imasalah.5 iJadi, iberpikir ikreatif iadalah iproses iberpikir iuntuk 

imenemukan ihubungan-hubungan ibaru iantara iberbagai ihal, imenerima, imengingat, 

imemberi ianalisis ikritik idan imempergunakan ihasilnya idalam ipemecahan imasalah. 

iBerpikir ikreatif imelibatkan irasa iingin itahu idan ibertanya, imendorong isiswa iuntuk 

iberpikir iuntuk imeneliti imasalah-masalah iyang itelah idipilih iuntuk ididiskusikan 

iberkaiatan idengan imateri iyang idibahas. iDengan ikemampuan iberpikir ikreatif, 

isiswa idiharapkan imampu imengembangkan idiri idalam imembuat ikeputusan idari 

iberbagai isudut ipandang iuntuk imenyelesaikan imasalah. iKarena iberpikir ikreatif 

iadalah isebuah ikunci idalam imengembangkan idiri, imaka isetiap isiswa idiharapkan 

imemiliki itingkat iberpikir ikreatif iyang ibaik. iKebutuhan iuntuk iberpikir ikreatif iitu 

 
4Aris iShoimin, i(2014), i68 iModel iPembelajaran iInovatif idalam iKurikulum i2014, 

iYogyakarta: iAr-Ruzz iMedia, ihal.105. i i 
5Muhammad iIqbal iHarisuddin, i(2019), iBerfikir iKreatif idan iMotivasi iBelajar 

iSiswa, iBandung: iPT. iPanca iTerra iFirma, ihal. i2. i 



4 

 

 

itidak iterbatas ipada imasalah-masalah irumit isebagaimana iyang idiyakini ioleh 

isebagian ikalangan. 

Berdasarkan ihasil iobservasi iyang idilaksanakan idi iMIS iMadinatussalam, 

istudi idokumentasi idan iwawancara iyang idilakukan idengan iguru ikelas iV1 idan iV2 

ipada itanggal i10 iAgustus i2020, iditemukan imasalah iterkait idengan ikurangnya 

iberpikir ikreatif ipeserta ididik idalam iproses ipembelajaran iIPA. iKondisi iini 

itercermin idari ikegiatan isiswa ilebih ibanyak idigunakan iuntuk imencatat imateri 

ipelajaran iyang idisampaikan ioleh iguru idengan icara ikonvensional. 

Hasil ipenelitian iterdahulu iyang idilakukan ioleh iRizki iAnanda iyang iberjudul 

i“Penerapan iMetode iMind iMapping iuntuk iMeningkatkan iKemampuan iBerpikir 

iKreatif iSiswa iSekolah iDasar”6
 ibahwa ipada ipembelajaran i iIPS idengan 

imenggunakan imetode iMind iMapping imampu idan idapat imeningkatkan 

ikemampuan iberpikir ikreatif, ikarena idengan imetode imind imapping ilebih 

imenyenangkan idan isiswa iaktif idalam iproses ipembelajaran. iDidukung ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iSiti iAnnisah iyang iberjudul i“Penerapan imetode iMind 

iMapping idalam imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikreatif imahasiswa”7
 ibahwa 

ipembelajaran idengan imetode imind imapping idapat imeningkatkan ikemampuan 

iberpikir ikreatif imahasiswa iprodi iPGMI isemester iV iTahun iAkademik i2013/2014. 

iPeningkatan ikemampuan iberpikir ikreatif imahasiswa isebelum idan isesudah 

iditerapkan ipembelajaran idengan imetode imind imapping iteradi isecara isignifikan. 

 
6Rizki iAnanda, i“Penerapan iMetode iMind iMapping iuntuk iMeningkatkan 

iKemampuan iBerpikir iKreatif iSiswa iSekolah iDasar”, iJurnal iBasicedu, iVol. i1, iNo. i1, 

i2019, ihal. i1-8 
7Siti iAnnisah, i“Penerapan iMetode iMind iMapping idalam iMeningkatkan 

iKemampuan iBerpikir iKreatif iMahasiswa”, iJurnal iTarbiyah, iVol. i21, iNo. i1, i2014, ihal. 

i233-242. 
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Berdasarkan ibeberapa ipenelitian iterdahulu, ibahwa ipenerapan imetode imind 

imapping iterbukti imampu imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikreatif. iPada 

ipenelitian iterdahulu imasih isedikit imelakukan ipenelitian idengan imetode imind 

imapping i ipada imata ipelajaran iIPA idi iSD/MI. iMaka idari iitu, ipeneliti itertarik iuntuk 

imelakukan ipenelitian idengan ijudul i“Pengaruh iMetode iMind iMapping iTerhadap 

iKemampuan iBerpikir iKreatif iSiswa iIPA idi iMIS iMadinatussalam”. 

B. Identifikasi Masalah 

Bertolak dari latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya ikemampuan iberpikir ikreatif ipeserta ididik idalam iproses 

ipembelajaran iIPA. 

2. Penggunaan imetode i iMind imapping ibelum idilaksanakan isecara 

imaksimal. 

3. Kegiatan isiswa ilebih ibanyak imencatat imateri iyang idiajarkan ioleh iguru 

isecara ikonvensional. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idalam ipenelitian iini, imaka irumusan 

imasalah iyang idiajukan iadalah iapakah iterdapat ipengaruh iyang isignifikan imetode 

imind imapping iterhadap ikemampuan iberpikir ikreatif isiswa iIPA idi iMIS 

iMadinatussalam? 
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D. Tujuan Penelitian  

Sesuai idengan irumusan imasalah idi iatas, imaka itujuan ipenelitian iini iuntuk 

imengetahui iapakah iterdapat ipengaruh iyang isignifikan imetode imind imapping 

iterhadap ikemampuan iberpikir ikreatif isiswa iIPA idi iMIS iMadinatussalam.  

E. Manfaat Penelitian 

1) Bagi iguru iSD, ipenelitian iini idapat imenambah ipengetahuan idan imenjadi 

ialternatif imetode ipembelajaran. 

2) Bagi isiswa, ihasil ipenelitian iakan idapat imeningkatkan ikemampuan 

iberfikir ikreatif iIPA imelalui imetode ipembelajaram imind imapping. 

3) Bagi ipihak isekolah, ipenelitian iini idapat imemberikan isumbangan iyang 

ibaik ibagi isekolah idalam irangka imemperbaiki idan imeningkatkan ikegiatan 

ibelajar imengajar iyang iselanjutnya idapat imeningkatkan imutu isekolah. 

4) Peneliti 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenambah ipengetahuan ipeneliti 

iyang idapat imenerapkan iilmu iyang itelah idi idapat idari ibangku kuliah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teori 

1. Berpikir Kreatif 

a. Pengertian berpikir kreatif 

Al--Hajjaj iberpendapat ibahwa iberpikir ikreatif imerupakan isebuah 

iproses iyang iterjadi idi iotak idan ipikiran iyang idilakukan ioleh iseseorang iyang 

ikreatif. iProses itersebut imemiliki ibeberapa itahapan iyang iharus idilalui idan 

ikaidah-kaidah iserta idasar-dasar iyang idijadikan iacuan. iSelain iitu, iberpikir 

ikreatif ijuga idisebut isebagai iketerampilan ikhusus iyang idiperoleh iseseorang. 

iIa ibisa imengembangkan ifitrah idengan imemahami isegala ihal iyang 

iberhubungan idengan iproses itersebut.8 iSedangkan imenurut iMunandar, 

iberpikir ikreatif iadalah imemberikan ibermacam-macam ikemungkinan 

ijawaban iberdasarkan iinformasi iyang idiberikan idengan ipenekanan ipada 

ikeragaman ijumlah idan ikesesuaian.9 

Berdasarkan ibeberapa ipendapat idi iatas idapat idi itarik ikesimpulan 

ibahwa iberpikir ikreatif iadalah ikemampuan iuntuk iberpikir isecara ikonsisten 

idan iterus-menerus idalam iupaya imenghasilkan isesuatu iyang ikreatif. 

iBerpikir ikreatif imenggunakan iide-ide iyang isudah iada idan iterwujud idalam 

ipikiran, iselanjutnya iide-ide itersebut idikembangkan iuntuk imenghasilkan 

isesuatu iyang ibaru. 

 
8Yusuf iAbu iAl-Hajjaj, i(2010), iKreatif iatau iMati, iSurakarta: iAl-Jadid, ihal. i79. i 
9Munandar,(1999), Mengembangkan Bakat dan Kreativitas Anak Sekolah. 

Penuntun Bagi Guru dan Orangtua, Jakarta: Grasindo, hal.67.  
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Allah SWT dalam kitab Al-Qur’an juga menjelaskan agar 

hambanya berfikir, yaitu pada surah Al-Baqarah ayat 219.10 

يَاتِ لعَلَهكُمآ تتَفَكَهرُونَ  ُ لكَُمُ الْآ لِكَ يبَُي ِنُ اللَّه
 كَذََٰ

“Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 

kamu berpikir”. (Al-Baqarah:219). 

Ayat idi iatas imemberikan ipenjelasan ibahwa iIslam idalam ihal 

iberpikir imemberikan ikelapangan ipada iumatnya iuntuk iberkreasi idengan 

iide-ide ibaru iterhadap iakal ipikirannya idan ihati inuraninya i(qalbunya) idalam 

imenyelesaikan ipersoalan-persoalan idalam ihidupnya. 

b. Ciri-ciri Berpikir Kreatif 

Adapun iciri-ciri iberpikir ikreatif imenurut iGuilford idalam ibuku iyang 

iberjudul iUnderstanding iEnterpreneurship yakni:11 

1) Adanya ikelancaran, ikesiapsiagaan idan ikemampuan imenghasilkan 

ibanyak igagasan. 

2) Adanya ifleksibilitas, iyaitu ikemampuan iuntuk imenggunakan 

iberbagai ipendekatan idalam imengatasi imasalah. 

3) Adanya ikeaslian, iyaitu ikemampuan imenghasilkan igagasan iyang 

iasli. 

4) Adanya ipengembangan, iyaitu ikemampuan iuntuk imelakukan ihal-

hal isecara idetail idan iterperinci. 

 
10Departemen Agama RI Al-Hikmah, (2013), Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

Jawa Barat: CV Penerbit Diponegoro, hlm. 34.   
11Andi Gani, (2014), Understanding Enterpreneurship (Memahami Secara 

Cerdas Makna Enterpreneurship Yang Sebenarnya), Malang: UB Press, hlm 82-83. 
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5) Adanya iperumusan ikembali, iyaitu ikemampuan iuntuk 

imerumuskan ipengertian idengan icara idan idari isudut ipandang iyang 

iberbeda. 

c. Unsur-unsur Berpikir Kreatif 

Berpikir kreatif memiliki unsur-unsur penting, yaitu sebagai berikut:12 

1) Kecakapan 

Kecakapan iberarti ikemampuan imelahirkan ibanyak ialternatif, 

isinonim, iide, isolusi, ikecepatan, ikemudahan idalam imelahirkan 

isebuah ikarya. iKecakapan isangat itergantung ipada ibanyak irespon 

iyang ibisa idiproduksi ioleh imanusia. 

a. Kecakapan iverbal iatau ikecakapan imenyusun ikata-kata, iartinya 

ikemampuan iuntuk imenghasilkan ibanyak ikata. 

b. Kecakapan imengungkapkan imakna iatau imenuangkan ipikiran, 

imaksudnya ikemampuan iuntuk imenghasilkan isebanyak 

imungkin iide iyang idapat imemenuhi ikebutuhan itertentu ipada 

iwaktu itertentu ipula, itanpa imelihat itingkatan iide itersebut idari 

isisi ikualitas, ikeunikan, iatau iketerampilan ilainnya. 

c. Kecakapan idalam imenggunakan iberbagai ibentuk, imaksudnya 

iadalah ikemampuan iuntuk imenggambarkan idengan icepat idan 

imengimajinasikan iberbagai ibentuk iobjek. 

 

 

 
12Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, (2011), Strategi Pengembangan 

Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak, Jakarta: Kencana Predana 

Media Group, hal. 15.  
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2) Fleksibilitas 

Fleksibilitas imenuntut ikecenderungan iuntuk imengubah 

ipemikiran iseseorang iberdasarkan iperubahan isikap idan 

iketetapan. 

3) Originalitas 

Originalitas imerupakan inilai iistimewa idan itidak iada iduanya 

idalam iberpikir idengan itetap imenjaga iidentitasnya. 

4) Kecakapan memberikan nilai tambah 

Maksudnya adalah kemampuan untuk menambahkan 

penjelasan-penjelasan baru dan beragam ide atau solusi bagi 

masalah. 

5) Kecakapan terhadap masalah 

Artinya ikemampuan iseseorang iuntuk imelihat iberbagai imasalah 

idari ijauh iatau ikesadarannya imengenai ibanyak imasalah idalam 

iberbagai ihal iyang iwajar. 

d. Indikator Berpikir Kreatif 

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif 

 Aspek Yang 

Diukur 

Indikator 

1 Kelancaran  a. Kemampuan imengajukan ibanyak ipertanyaan, ijika 

idiberikan isuatu isituasi imasalah. 

b. Kemampuan imenjawab idengan isejumlah ijawaban ijika 

idiajukan isebuah ipertanyaan. 

c. Kemampuan imempuanyai ibanyak igagasan imengenai 

icara imenyelesaikan isuatu imasalah. 

d. Kemampuan ibekerja idengan icepat idan imelakukan ilebih 
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ibanyak idari isiswa ilain, idapat idengan icepat imelihat 

ikesalahan iatau ikekurangan ipada isuatu iobyek iatau 

isituasi. 

2 Keluwesan a. Kemampuan imemberikan ianeka iragam ipenggunaan 

iyang itidak ilazim iterhadap isuatu iobyek. 

b. Kemampuan imemberikan imacam-macam ipenafsiran 

i(interpretasi) iterhadap isuatu igambar, icerita iatau 

imasalah. 

c. Kemampuan imenerapkan isuatu ikonsep iatau iasas idengan 

icara iyang iberbeda-beda. 

d. Kemampuan imemberi ipertimbangan iterhadap isituasi 

iyang iberbeda idari iyang idiberikan iorang ilain. 

e. Dalam imembahas iatau imendiskusikan isuatu isituasi 

iselalu imempunyai iposisi iyang iberbeda iatau 

ibertentangan idari imayoritas ikelompok. 

f. Kemmapuan imemikirkan imacam-macam icara iberbeda-

beda iuntuk imenyelesaikan isuatu imasalah. 

3 Kebaruan a. Kemampuan imemikirkan imasalah iatau ihal-hal iyang 

itidak ipernah iterpikirkan ioleh iorang ilain. 

b. Kemampuan imempertanyakan icara-cara iyang ilama idan 

iberusaha imemikirkan icara-cara iyang ibaru. 

c.  iMemilih ia-simetris idalam imenggambarkan iatau 

imembuat idesain. 

d. Kemampuan imemiliki icara iberpikir iyang ilain idari iyang 

ilain. 

e. Kemampuan iuntuk imenemukan ipenyelesaian ibaru. 

4 Elaborasi a. Kemampuan imelakukan ilangkah-langkah iterperinci 

iuntuk imencari iarti iyang ilebih imendalam iterhadap 

ijawaban iatau ipemecahan imasalah. 

b. Kemampuan imengembangkan iatau imemperkaya 

igagasan iorang ilain. 

c. Kemampuan imencoba iatau imenguji isecara idetail iuntuk 
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imelihat iarah iyang iakan iditempuh. 

d. Kemampuan irasa ikeindahan iyang ikuat isehingga itidak 

ipuas idengan ipenampilan iyang isederhana. 

e. Kemampuan imenambahkan igaris, iwarna, idan ibagian-

bagian iterhadap igambarnya isendiri iatau igambar iorang 

ilain. 

 

2. Ilmu Pengetahuan Alam 

a. Hakikat IPA 

Ilmu iPengetahuan iAlam i(IPA) imerupakan ibagian idari iIlmu 

iPengetahuan iatau iSains iyang isemula iberasal idari ibahasa iInggris 

i“Science”, ikata i“Science” iberasal idari ikata idalam ibahasa iLatin 

i“scientia” iyang iberarti i“saya itahu”. i“Science” iterdiri idari isocial 

isciences i(ilmu ipengetahuan isosial) idan inatural iscience i(Ilmu 

iPengetahuan iAlam). iNamun, idalam iperkembangannya iscince isering 

iditerjemahkan isebagai isains iyang iberarti iIlmu iPengetahuan iAlam 

(IPA).13 

Nash imenyatakan ibahwa iIPA iitu iadalah isuatu icara iatau imetode 

iuntuk imengamati ialam. iNash ijuga imenjelaskan ibahwa icara iIPA 

imengamati idunia iini ibersifat ianalisis, ilengkap, icermat, iserta 

imenghubungkannya iantara isatu ifenomena idengan ifenomena ilain, 

isehingga ikeseluruhannya imembentuk isuatu ipersfektif iyang ibaru 

itentang iobjek iyang idiamatinya.14
 iJadi idapat idisimpulkan ibahwa iIPA 

 
13Trianto, (2010), Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi, dan 

Implementasinya dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta: Bumi 

Aksara, hal. 136.   
14Usman iSamatowa, i(2018), iPembelajaran iIPA idi iSekolah iDasar, iJakarta: iPT. 

iIndeks, ihal. i3. i i 
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iadalah iilmu iyang imempelajari itentang ialam, idan ifenomena-fenomena 

ialam. 

Pada ihakikatnya iIPA idibangun iatas idasar iproduk iilmiah, iproses 

iilmiah, idan isikap iilmiah. iSelain iitu, iIPA idipandang ipula isebagai 

iproses, isebagai iproduk, idan isebagai iprosedur. iSebagai iproses idiartikan 

isemua ikegiatan iilmiah iuntuk imenyempurnakan ipengetahuan itentang 

ialam imaupun iuntuk imenemukan ipengetahuan ibaru. iSebagai iproduk 

idiartikan isebagai ihasil iproses, iberupa ipengetahuan iyang idiajarkan 

idalam isekolah iatau idi iluar isekolah, ibahan ibacaan iuntuk ipenyebaran, 

iatau idissiminasi ipengetahuan. iSebagai iprosedur idimaksudkan iadalah 

imetodologi iatau icara iyang idipakai iuntuk imengetahui isesuatu i(riset 

ipada iumumnya) iyang ilazim idisebut imetode iilmiah.15   

b. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPA di SD 

Penjelasan iatas iundang-undang iSisdiknas iPasal i37 

imenyebutkan ibahwa ibahan ikajian iIlmu iPengetahuan iAlam, iantara 

ilain: iFisika, ibiologi, idan ikimia, iyang idimaksudkan iuntuk 

imengembangkan ipengetahuan, ipemahaman, idan ikemampuan ianalisis 

ipeserta ididik iterhadap ilingkungan ialam idan isekitarnya. iMenurut 

iSulistyorini, iruang ilingkp ibahan ikajian iIPA iuntuk iSD/MI imeliputi 

iaspek-aspek iberikut:16 

 
15Ibid, Trianto, hal. 137.  
16Sri Sulistyiorini, (2007), Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan 

Penerapannya dalam KTSP, Yogyakarta: Tiara Wacana, hal. 40.  
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1) Makhluk ihidup idan iproses ikehidupan, iyaitu imanusia, ihewan, 

itumbuhan, idan iinteraksinya idengan ilingkunganalan idan 

isekitarnya. 

2) Benda/materi, isifat-sifat, idan ikegunaannya, imeliputi: icair, ipadat 

idan igas. 

3) Energi idan iperubahannya, imeliputi: igaya, ibunyi, ipanas, imagnet, 

ilistrik, icahaya, ipesawat isederhana. 

4) Bumi idan ialam isemesta, imeliputi: itanah, itatasurya, idan ibenda-

benda ilangit ilainnya. 

3. Metode Pembelajaran 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Menurut iPrawiradilaga imetode ipembelajaran iadalah iprosedur, 

iurutan, ilangkah-langkah idan icara iyang idigunakan ioleh iguru idalam 

imencapai itujuan ipembelajaran, idapat idikatakan imetode ipembelajaran iyang 

idifokuskan ipada ipencapaian itujuan.17
 iSedangkan imenurut iSlameto, 

imetode ipembelajaran imerupakan icara iyang idigunakan iuntuk 

imengimplementasikan irencana iyang isudah idisusun idalam ikegiatan inyata 

iagar itujuan iyang itelah itercapai isecara ioptimal.18  

Berdasarkan ibeberapa ipendapat idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa 

imetode ipembelajaran iadalah icara iyang idigunakan iseseorang iuntuk 

imencapai itujuan iyang idiinginkan. 

 
17Kusnadi, i(2018), iMetode iPembelajaran iKolaboratif, iTasikmalaya: iEdu 

iPublisher, ihal. i13. i 
18Nining Mariyaningsih dan Mistina Hidayati, (2018), Teori dan Praktik 

berbagai model dan metode pembelajaran menerapkan inovasi pembelajaran di kelas-

kelas inspirasi, Surakarta: CV. Oase Group, hal. 10.  
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Allah iswt idalam ikitab iAl-Qur’an ijuga imenjelaskan ibagaimana 

imetode ipembelajaran iyang ibaik iuntuk ipeserta ididik, iyaitu iterdapat idalam 

isurah iAn-Nahl iayat 125. 

مَةِ   سَنُ إِنه رَبهكَ  ادآعُ إلِِى سَبِيلِ رَب كَِ بِالآحِكآ عِظَةِ الآحَسَنَةِ وَجَادِلآهُم باِلهتِي هِيَ أحَآ وَالآمَوآ

تدَِينَ ﴿ لَمُ بِالآمُهآ لمَُ بمَِن ضَله عَن سَبيِلِهِ وَهُوَ أعَآ ﴾١٢٥هُوَ أعَآ  

Artinya: “Serulah i(manusia) ikepada ijalan iTuhan-Mu idengan ihikmah idan 

ipelajaran iyang ibaik idan ibantahlah imereka idengan icara iyang ibaik. 

iSesungguhnya iTuhanmu iDialah iyang ilebih imengetahui itentang isiapa iyang 

itersesat idari ijalan-Nya idan iDialah iyang ilebih imengetahui iorang-orang 

iyang imendapat ipetunjuk”.19 

 Dari iayat idiatas iterdapat ibeberapa imetode iyang ibisa iditerapkan 

iuntuk isiswa iSD/MI, ikarena iayat iini imenjelaskan itiga imacam imetode 

idakwah iyang iharus idisesuaikan idengan isasaran idakwah. iTerhadap 

icendekiawan iyang imemiliki ipengetahuan itinggi idiperintahkan 

imenyampaikan idakwah idengan ihikmah, iyakni iberdialog idengan ikata-kata 

ibijak isesuai idengan itingkat ikepandaian imereka. iTerhadap ikaum iawam 

idiperintahkan iuntuk imenerapkan imu’izhah, iyakni imemberikan inasihat idan 

iperumpamaan iyang imenyentuh ijiwa isesuai idengan itaraf ipengetahuan 

imereka iyang isederhana. iSedangkan, iterhadap iAhl- ial-Kitab idan ipenganut 

iagama-agama ilain iyang idiperintahkan iadalah ijidall iperdebatan idengan icara 

iyang iterbaik, iyaitu idengan ilogika idan iretorika iyang ihalus, ilepas idari 

ikekerasan idan iumpatan. 

 
19Mahali, A. Mujab, (2002), Asbabun Nuzul Studi Pendalaman Al-Qur’an, 

Jakarta: PT Raja Grafindo, 774-775. 
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b. Kriteria Pemilihan Metode Pembelajaran20 

1) Tujuan yang hendak dicapai 

Faktor ipertama iyang ihendaknya idikaji ioleh iguru idalam irangka 

imenetapkan imetode imengajar iialah itujuan ipembelajaran. 

iTujuan iini ihendaknya idijadikan ipatokan idalam imemiliki idan 

imenetapkan iefektivitas isuatu imetode imengajar. iApabila 

iseorang iguru imenggunakan imetode imengajar iyang itidak isesuai 

idengan itujuan ipembelajaran imaka iyang iia ilakukan ibersifat isia-

sia.  

2) Keadaan siswa 

Metode imengajar imerupakan ialat iuntuk imenggerakkan ipeserta 

ididik iagar idapat imempelajari i ipelajaran iyang iakan idiajarkan. 

iGuru ihendaknya imempu imemahami iperkembangan ipsikologis, 

imotorik, imaupun imental ipeserta ididik. iSeorang iguru 

ihendaknya itidak imemaksakan isatu imetode idalam ikelas 

itertentu. iGuru iyang ibaik iadalah iseorang iguru iyang imampu 

imemahami ipeserta ididik, iserta imahir idalam imembangkitkan 

imotivasi iintrinsik ipeserta ididik. 

3) Bahan pengajaran 

Dalam imenetapkan imetode imengajar, iguru ihendakanya 

imemperhatikan ibahan ipengajaran iseperti iisi, isifat, idan 

icakupannya. iGuru iharus imampu imenguraikan ibahan 

ipengajaran ikedalam iunsur-unsur isecara irinci idalam irencana 

 
20Jumanta Hamdayama, (2016),  Metodologi Pengajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 

hal. 95-98. 
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ipembelajaran. iBerdasarkan iunsur itersebut, itampak iapakah 

ibahan iitu ihanya iberisi ifakta idan ikecakapan iyang ihanya 

imembutuhkan idaya imental iuntuk imenguasainya iatau iberisi 

iketerampilan idan ikebiasaan iyang imembutuhkan ipenguasaan 

isecara imotorik, iataukah ihanya ibebrapa ihal iatau imungkin ihanya 

isatu ihal. 

4) Situasi belajar mengajar 

Pengertian isituasi ibelajar imencakup isuasana idan ikeadaan ikelas 

iyang iberdekatan iyang imungkin imengganggu ijalannya iproses 

ibelajar imengajar, ikeadaan ipeserta ididik iseperti imasih 

ibersemangat iatau isudah itelah ilelah idalam ibelajar, ikeadaan 

icuaca icerah iatau ihujan, iserta ikeadaan iguru iyang isudah ilelah 

iatau isedang imenghadapi iberbagai imasalah. 

5) Fasilitas yang tersedia 

Secara garis besar, fasilitas sekolah dibagi ke dalam dua 

bagian: 

a) Fasilitas ifisik, iseperti iruang idan iperlengkapan ibelajar idi 

ikelas, ialat-alat iperaga ipengajaran, ibuku iteks ipelajaran idan 

iperpustakaan, itempat idan iperlegkapan iberbagai ipraktikum, 

ilaboratorium, iserta ipusat-pusat iketerampilan, ikesenian, 

idan iolahraga idengan isegala iperlengkapannya. 

b) Fasilitas inonfisik, iseperti ikesempatan, ibiaya, iberbagai 

iaturan, iserta ikebiaksanaan ipimpinan isekolah. 
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6) Guru 

Setiap iguru imemiliki ikemampuan idalam imenerjemahkan 

ikurikulum idan isejumlah ikompetensi ibelajar iyang iberbeda-

beda. iSeorang iguru iharus ibisa imembaca ikurikulum isecara 

icermat, imemilih imetode imengajar iyang isesuai, imampu 

imemahami ikeinginan ipeserta ididik, iserta imempertimbangkan 

idengan ijumlah ifasilitas iyang iada. 

c. Macam-macam Metode Pembelajaran 

Metode ipembelajaran imemiliki ijenis ivariasi iyang icukup 

ibanyak, idimana isetiap ijenis imetode imemiliki ikelebihan idan ikelemahan 

imasing-masing. iBiasanya iseorang iguru itidak ihanya imenggunakan isatu 

imetode isaja, itetapi imengkombinasikan ibeberapa imetode isesuai itujuan 

iyang iingin idicapai idalam ipembelajaran. iBerikut iada imacam-macam 

imetode ipembelajaran imenurut iMariyanngsih idan iHidayati idalam 

ibukunya iyang iberjudul iBukan iKelas iBiasa, iyaitu:21 

1) Demonstrasi 

2) Role Playing 

3) Talking Stick 

4) Make-A Match 

5) Mind Mapping 

6) Example non Example, dll.  

 
21Nining Mariyaningsih dan Mistina Hidayati, (2018), Bukan Kelas Biasa (Teori 

dan Praktis Berbagai Model dan Metode Pembelajaran Menerapkan Inovasi 

Pembelajaran di Kelas-Kelas Inspiratif), Surakarta: CV Oase Group, hal. 82-142.    
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Berdasarkan ibeberapa imetode ipembelajaran itersebut, ipeneliti 

imemilih imetode iMind iMapping idalam ipelaksanaan ipenelitian. iMind 

imapping imembantu isiswa idalam imeringkas isuatu imateri ipelajaran 

isehingga imemudahkan idalam imenghafal imaupun imemahami imateri. 

iMind imappung ijuga idapat imembantu imenggali isemua iide imaupun 

igagasan iyang iada idalam ipikiran isiswa. 

4. Metode Mind Mapping 

a. Pengertian Metode Mind Mapping 

Menurut iSwadarma, iMind iMapping iadalah icara imencatat iyang 

iefektif, iefisien, ikreatif, imenarik, imudah idan iberdaya iguna ikarena 

idilakukan idengan icara imemetakan ipikiran-pikiran ikita.22
 iMenurut 

iShoimin, iPemetaan ipikiran iadalah iteknik ipemanfataan iseluruh iotak 

idengan imenggunakan icitra ivisual idan iprasarana igrafis ilainnya iuntuk 

imembentuk ikesan.23  

Menurut iKurniasih, iMind iMapping imerupakan isalah isatu icara 

imencatat imeteri ipelajaran iyang imemudahkan isiswa ibelajar. iMind 

imapping ijuga ibisa idikategorikan isebagai iteknik imencatat ikreatif, iyaitu 

iteknik imencatat iyang imengembangkan igaya ibelajar ivisual.24
 iMenurut 

iBuzan, iMind iMapping iadalah ialternatif ipemikiran ikeseluruhan iotak 

iterhadap ipemikiran ilinier. iMind iMapping imenggapai ikesegala iarah idan 

imenangkap iberbagai ipikira idari isegala isudut. iMind iMapping 

 
22Doni iSwadarma, i(2013), iPenerapan iMind iMapping idalam iKurikulum 

iPembelajaran, iJakarta: iGramedia, ihal. i3. i 
23Aris Shoimin, (2014), 68 Model Pembelajaran Inovarif dalam Kurikulum 2013, 

Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, hal. 105. 
24Imas iKurniasih, i(2016), iRagam iPengembangan iModel iPembelajaran iUntuk 

iPeningkatan iProfesionalitas iGuru, iJakarta:Kata iPena, ihal. i53. 
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imenggunakan iketerampilan ikortikal-kata, igambar, inomor, ilogika, 

iritme, iwarna, idan iruang ikesadaran idalam isaty icara iyang ikuat.25   

Beberapa ipendapat itentang ipengertian imetode iMind iMapping idi 

iatas, idapat idisimpulkan ibahwa imetode imind imapping iadalah icara 

imencatat iyang iefektif, iefisien, ikreatif, imenarik, imudah, idan iberdaya 

iguna idengan imenggunakan icitra ivisual idan iprasarana igrafis ilainnya 

isehingga imenjadi ialternatif ipemikiran ikeseluruh iotak iterhadap 

ipemikiran ilinier. iMind imapping imenggunakan iketerampilan ikortikal-

kata, igambar, inomor, ilogika, iritme, iwarna, idan iruang ikesadaran idalam 

isatu icara iyang ikuat. 

Sebuah hadits yang berkaitan dengan pentingnya untuk menulis 

ilmu pengetahuan, yaitu sebagai berikut: 

برََنَا وَكِيعٌ عَنآ سُفآيَانَ  دُ بآنُ سَلََمٍ قَالَ أخَآ فٍ عَنآ الشهعآبيِِ  عَنآ أبَِي  حَدهثنََا مُحَمه عَنآ مُطَرِ 

طِيهَُ : جُحَيآفَةَ قَالَ قلُآتُ لِعلَِيِ  بآنِ أبَِي طَالِبٍ  مٌ أعُآ ِ أوَآ فهَآ هَلآ عِنآدكَُمآ كِتاَبٌ قَالَ لََ إِلَه كِتاَبُ اللَّه

حِيفةَِ قَالَ قلُآتُ فمََا فِي هَذِهِ  لِمٌ أوَآ مَا فِي هَذِهِ الصه حِيفَةِ قَالَ الآعَقآلُ وَفكََاكُ    رَجُلٌ مُسآ الصه

لِمٌ بكَِافرٍِ  سَِيرِ وَلََ يقُآتلَُ مُسآ  الْآ

Dari Abi Juhaifah berkata, “Aku berkata kepada Ali, apakah 

anda memiliki kitab?” Ali berkata, “Aku iberkata ikepada iAli, iapakah 

ianda imemiliki ikitab?” iAli iberkata, i“Tidak, ikecuali ikitab iAllah, 

ipemahaman iseorang imuslim idan icatatan iyang iada idalam ikertas iini.” 

iIa iberkata, i“Aku iberkata ilagi, icatatan iapakah iyang iada idalam ikertas-

 
25Tony Buzan, (2012), Buku Pintar Mind Map, Jakarta: Gramedia, hal. 1. 
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kertas iitu?” iAli iberkata, i“Diyat, itebusan itawanan iperang idan iorang 

imuslim iyang imembunuh ikafir itidak iakan idiqisash.” 

Keterangan ihadits: iApakah ianda isekalian imemiliki?. iPertanyaan iini 

iditujukan ikepada iAli ira. iPenggunaan ikata iganti iplural idalam ikalimat itersebut 

idimungkinkan. iKarena ihal iitu imerupakan icara iAbi iJuhaifah idalam iberinteraksi 

idengan iahlul ibait isebagai irasa ipenghormatan. 

Kitab. iKitab iyang ikamu itulis idari iRasul. iHal iini itelah idiisyaratkan ioleh 

iriwayat iImam iBukhari idalam ibab i“Jihad” iatau idalam ibab i“Diyat”. iApakah 

ianda imemiliki icatatan iselain iyang iterdapat idalam iAl-Qur’an? i iBegitu ipula 

idengan ihadits idari ijalur iIshaq ibin iRahawaih, idari iJarir, idari iMutharrif. iApakah 

ianda imengetahui isesuatu idari iwahyu. 

Abu iJuhaifah imenanyakan ihal iini idikarenakan ikelompok iIslam iSyiah 

imenganggap ibahwa iahlul ibait iterutama iAli ira., imemiliki ipengetahuan itentang 

iwahyu iyang idikhususkan ioleh iNabi idan itidak idiketahui ioleh iorang ilain.26 

Kandungan iutama idari ihadits itersebut iadalah idialog iantara isahabat iAbu 

iJuhaifah idan iImam iAli ira imemuat ipesan iutama ibahwa imenulis iilmu 

ipengetahuan iadalah ipenting. iHadis itersebut itidak ilangsung idisandarkan ipada 

iNabi isaw., itapi itetap ibernilai imarfu’ ikarena iungkapan iAli itentang itulisan iyang 

iada idalam ilembaran itersebut, idiyakini isebagai ihasil itulisan idari iAli iyang idi 

idiktekan ilangsung ioleh iNabi isaw. iTak iheran iAl-Bukhari imencantumkan ihadits 

iini isebagai ihadits ipertama idalam ipasal i(bab) iKitabah ial-‘Ilm idari itopik iilmu. 

iTulisan iyang iada idalam ilembaran iini imilik iAli ira., iberisi itentang iDiyat; idenda 

 
26Ibnu Hajar Al Asqalani, (2002), Fathul Baari Syarah, Jakarta: Pustaka Azzam, 

hlm. 391. 
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iyang iharus idi ibayar ikarena imembunuh, imembebaskan itawanan iperang idan 

ihukum iqisas iyang itidak iberlaku ibagi iMuslim ijika imembunuh inon imuslim iyang 

imemusuhi imuslim iadalah isebagian idari icatatan iAli ira., itersebut. iCatatan iAli 

itersebut imerujuk ipada ianjuran imenulis iilmu ipengetahuan ikarena imelalui 

itulisan, ihal-hal iterlupa ibisa idi iingat ikembali iserta imembantu ihafalan 

iseseorang. 

Kesesuaian iantara ihadits idi iatas idengan imind imapping iadalah ihadits 

itersebut imembahas itentang ipentingnya imenulis iilmu ipengetahuan, isedangkan 

imind imapping iadalah icara imencatat iyang iefektif, iefisien, ikreatif, imenarik, 

imudah idan iberdaya iguna ikarena idilakukan idengan icara imemetakan ipikiran-

pikiran ikita. iTentu ikeduanya isangat iberkaitan, ikarena imenulis iilmu 

ipengetahuan idengan icara imind imapping i(kreatif) iakan isangat imembantu isiswa 

idalam imengingat, idan imemahami imateri ipelajaran. 

b. Sejarah Singkat Mind Mapping 

1) Poephyry dari Tyre (234-305 M) 

a) Sejarah ifilsuf ineoplantonist iabad iketiga. 

b) Berdasarkan ikonsep ipengelompokan idata idari iAristoteles. 

c) Memodifikasi imenjadi imodel imapping idengan ibentuk ijari 

ilingkaran. 

d) Selama iberabad-abad idigunakan ioleh ibanyak iorang iuntuk 

imenganalisis idan imemberikan isolusi iatas iberbagai imecam 

ipermasalahan. 

2) Ramon Liull (1235-1315 M) 

a) Seorang icendekiawan iabad ipertengahan iEropa. 
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b) Mengembangkan ikonsep imapping iberupa i“Disc iLullian” 

idengan isubjek iberada idi itengah ilingkaran. 

c) Disc iLullian imampu imengorganisasi iberbagai iide idalam 

ibentukk igrafis isehingga idapat imelihat isemua iperspektif iyang 

imungkin iterjadi. 

3) Allan M. Collins dan M. Ross Quillian (1950-an) 

a) Keduanya imengembangkan imapping iuntuk iditerapkan idi idunia 

ipendidikan. 

b) Menggunakan idiagram iyang isistematis idengan ikata ikunci 

isebgai ipusat itema iyang iditempatkan idi itengah-tengahnya. 

c) Atas ikontribusinya itersebut ikeduanya idijuluki i“Bapak iMind 

iMap iModern”. 

4) Tony Buzan 

Memasuki itahun i1960-an, iseseorang iyang ibanyak imenulis itentang 

ihuman ibrain ibernama iTony iBuzan imempelajari ibahwa isebenarnya 

imanusia idilahirkan idengan ijutaan ikali ilebih icanggih idari ikomputer. 

iIa imengaitkan iteknik ipeta ikonsep iala imapping idengan iteori iradiant 

ithinking ipada iotak imanusia.27 

c. Karakteristik dan langkah-langkah pembuatan mind mapping 

Mind imapping imemiliki ibeberapa ikarakteristik, iSwadarma 

imenyatakan ibahwa iterdapat itujuh ikarakteristik ipokok idari imind 

imapping, iyaitu imeliputi:28 

 
27Doni Swadarma, (2013), Penerapan Mind Mapping dalam Kurikulum 

Pembelajaran, Jakarta: Gramedia, hal. 5.  
28Ibid, Doni Swadarma, hlm. 10.  
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1) Kertas, imenggunakan ikertas ipolos iberorientasi ilandscape. 

2) Warna, imenggunakan ispidol iwarna-warni isekitar i2-7 iwarna, 

idan itiap icabang iberbeda iwarna. 

3) Garis, imembuat igaris ilengkung iyang ibentuknya imengecil idari 

ipangkal i(central iimage) imenuju iujung. 

4) Huruf, ipada icabang iutama iyang idimulai idari icentral iimage 

imenggunakan ihuruf ikapital, isedangkan ipada icabang 

imengggunakan ihuruf ikecil. iPosisi igaris idan ihuruf isama 

ipanjang. 

5) Keyword, ikata iyang imewakili ipesan iyang iingin idisampaikan. 

6) Key iimage, imenggunakan igambar iuntuk imempermudah 

imengingat imateri. 

7) Struktur, itema ibesar i(central iimage) iberada idi itengah ikertas. 

Langkah-langkah pembuatan mind mapping menurut Buzan 

ada enam, yaitu:29 

1) Mulailah idari ibagian itengah ikertas ikosong, ikarena imemulai idari 

itengah imemberi ikebebasan ikepada iotak iuntuk imenyebar ike 

isegala iarah idan iuntuk imengungkapkan idirinya idengan ilebih 

ibebas idan ialami. 

2) Gunakan igambar iatau ifoto iuntuk iide isentral, ikarena isebuah 

igambar isentral iakan ilebih imenarik, imembuat ikita itetap 

iberfokus, imembantu iberkonsentrasi, idan imengaktifkan iotak. 

 
29 Ibid, Tony Buzan, hlm. 15-16. 
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3) Gunakan iwarna, ikarena ibagi iotak iwarna isama imenariknya 

idengan igambar. iWarna imembuat imind imap ilebih ihidup, 

imenambah ienergi ikepada ipemikiran ikreatif, idan 

imenyenangkan. 

4) Hubungkan icabang-cabang iutama ike igambar ipusat idan 

ihubungkan icabang-cabang itingkat idua idan itiga ike itingkat isatu 

idan idua, idan iseterusnya. i 

5) Buatlah igaris ihubung iyang imelengkung, ikarena igaris ilurus iakan 

imembosankan iotak. 

6) Gunakan isatu ikata ikunci iuntuk isetiap igaris, ikarena ikata ikunci 

itunggal imemberi ilebih ibanyak idaya idan ifleksibilitas ikepada 

imind imap. 

Berdasarkan langkah-langkah pembuatan mind mapping di 

atas, maka penilaian mind mapping dapat disimpulkan adalah: 

1) Letak iide iatau igagasan iutama iberada ipada itengah ikertas 

ikosong. 

2) Gambar isesuai idengan igagasan iyang itelah iditentukan. 

3) Pemilihan iwarna imenarik idan igunakan iwarna iberbeda iuntuk 

itiap isub igagasan. 

4) Penjabaran igagasan imenjadi isub igagasan, idan isub igagasan 

imenjadi isub-sub igagasan. 

5) Terdapat igaris ihubungan iyang imelengkung ipada isetiap ikata 

ikunci. 

6) Ketepatan imenentukan ikata ikunci ipada isetiap icabang. 
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d. Langkah-langkah Pelaksanaan mind mapping 

Menurut Swadarma untuk menggunakan mind mapping, ada 

beberapa langkah persiapan yang harus dilakukan, antara lain 

adalah:30 

1) Guru imengidentifikasi isecara ijelas itujuan idan itopik 

ipembelajaran iyang iakan idisampaikan. 

2) Guru imenjelaskan imateri ipembelajaran 

3) Guru ibertanya ikepada isiswa imengenai isebuah ipermasalahan. 

iUntuk imenjawabnya isiswa idikelompokkan imenjadi i4-5 

iorang/kelompok idengan imemperhatikan ikeseimbangan iaspek 

isosial idan iaspek iakademik. i 

4) Guru imenjelaskan iterlebih idahulu itentang imind imapping. 

5) Setiap ikelompok imengerjakan itugas idalam ibentuk imind 

imapping. 

6) Setiap ikelompok idiberi ikesempatan iuntuk imempresentasikan 

ihasilnya. 

7) Guru imelakukan ievaluasi iuntuk imenilai ikemajuan ikelompok 

idan ihasil iyang itercapai. 

8) Guru imelakukan irefleksi iatas ikegiatan ipembelajaran iyang itelah 

idilaksanakan. 

e. Kelebihan dan Kekurangan Metode Mind Mapping 

Sebagaimana imetode-metode ipembelajaran ilain, imetode imind 

imapping ijuga imemiliki ikelebihan idan ikekurangan. iPenggunaan imetode 

 
30Obcit, Doni Swadarma, hlm. 13. 
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imind imapping idapat imemberikan isejumlah ikelebihan ibagi ipeserta 

ididik, iguru, idan iperkembangan isekolah. iKelebihan itersebut imenurut 

iShoimin, iantara ilain:31 

1) Cara iini icepat 

2) Teknik iini idapat idigunakan iuntuk imengorganisasikan iide-ide 

iyang imuncul idalam ipemikiran. 

3) Proses imenggambar idiagram ibisa imemunculkan iide-ide iyang 

ilain. 

Sedangkan kekurangan mind mapping yaitu: 

1) Hanya siswa aktif yang terlibat 

2) Tidak seluruh murid belajar 

 

 

 

 

 

 

 

Contoh mind mapping 

 

 
31Ibid, Aris Shoimin, hlm. 107. 
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B. Kerangka Fikir 

Pendidikan idiharapkan imampu imengoptimalkan ipotensi iyang idimiliki ioleh 

igenerasi imuda. iNamun ikenyataan imenunjukkan ibahwa iberbagai istrategi, 

ipendekatan, idan imetode iyang idikembangkan isecara iinovatif idan ikreatif idi ibidang 

ipendidikan ibelum iberhasil isepenuhnya imengoptimalkan ipotensi itersebut. iMetode 

ipendidikan isaat iini isering ikali itidak imembentuk iseorang ianak iuntuk iberpikir 

ikreatif. iHampir isemua iorang ihanya imenggunakan isebagian ikecil idari iotak isaat 

iproses ipencataan idalam ibelajar. 

Berpikir ikreatif idapat idibangun idengan isuatu irepresentasi igambar iyang 

ijelas. iSalah isatu imetode iyang idapat idigunakan iadalah idengan imind imapping. iMind 

imapping imerupakan isebuah ibentuk ipencatatan iyang imenggunakan iprinsip iingatan 

idan iprinsip iberpikir ikreatif isehingga iotak idapat iberpikir ilinear. iDalam imembuat 

icatatan idengan imind imapping ikedua isisi iotak ibekerja, ibaik iotak ikanan imaupun 

iotak ikiri. 

Mind iMapping imempergunakan iimajinasi iselain imenggunakan ilogika 

idalam imemahami isuatu imateri. iMind imapping imampu imemberikan igambaran 

isebuah imateri isecara ikeseluruhan idalam isatu ikertas, imembuat iperencanaan idan 

iberbagai imanfaat ilain. iDengan imind imapping iupaya iuntuk imengingat idan imenarik 

ikembali iinformasi idikemudian ihari iakan ilebih imudah, iserta ilebih idapat idiandalkan 

idari ipada imenggunakan i icara ipencatatan itradisional. iKata ikunci idan ikata igambar 

idalam imetode imind imapping imampu imemicu iotak iuntuk iberpikir ikreatif isebagai 

isebuah iwujud ioptimalisasi iantara iotak ikanan idan iotak ikiri. 
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C. Penelitian yang Relevan 

Berikut ini adalah hasil penelitian yang relevan dengan penelitian dalam 

skripsi ini: 

1. Okta iPriantini i(2013) idengan ijudul i“Pengaruh iMind iMapping iterhadap 

iKeterampilan iBerpikir iKreatif idan iPrestasi iBelajar iIPS”. 

iMenyimpulkan ibahwa iterdapat iperbedaan iketerampilan iberpikir ikreatif 

iyang isignifikan iantara isiswa iyang imengikuti imetode ipembelajaran 

imind imapping idengan irata-rata i66,93 idan isiswa iyang imengikuti 

ipembelajaran ikonvensional idengan irata-rata i59, i12. iPerbedaan iyang 

isignifikan ijuga iterlihat ipada iprestasi ibelajar iIPS iyaitu isiswa iyang 

imengikuti ipembelajaran imeggunakan imetode imind imapping idengan 

irata-rata i82,06 idan isiswa iyang imengikuti imodel ipembelajaran 

ikonvensional idengan irata-rata i78,68. iJadi isiswa iyang imengikuti 

ipembelajaran idengan imenggunakan imetode imind imapping ilebih itinggi 

iketerampilan iberpikir ikreatif idan iprestasi ibelajarnya.32 

2. Rizal iDarusman i(2014) idengan ijudul i“Penerapan iMetode iMind 

iMapping i(Peta iPikiran) iuntuk iMeningkatkan iKemampuan iBerpikir 

iKreatif iMatematik iSiswa iSMP”. iMenyimpulkan ibahwa ipeningkatan 

ikemampuan iberpikir ikreatif imatematik isiswa, iyang ipembelajarannya 

imenggunakan imind imapping ilebih ibaik idari ipada iyang icara 

ikonvensional.33
 i 

 
32Okta iPriantini, i“Pengaruh iMind iMapping iterhadap iKeterampilan iBerpikir 

iKreatif idan iPrestasi iBelajar iIPS”, iJurnal iPendidikan iDasar, iVol. i3, i2013. 
33Rijal iDarusman, i“Penerapan iMetode iMind iMapping i(Peta iPikiran) iuntuk 

iMeningkatkan iKemampuan iBerpikir iKreatif iMatematik iSiswa iSMP”, iInfinity, 

iVol. i3, iNo. i2, i2014. 
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3. Siti iFatimah i(2018), idengan ijudul i“Pengaruh iModel iPembelajaran 

iMind iMapping iterhadap iKemampuan iBerpikir iKreatif iSiswa iPada 

iMata iPelajaran iSejarah iKebudayaan iIslam iMadrasah iTsanawiyah 

i(MTs) iNegeri i4 iCirebon iTahun i2017/2018”. iMenyimpulkan ibahwa 

ipengeruh imodel ipembelajaran imind imapping iterhadap ikemampuan 

iberpikir ikreatif isiswa ipada imata ipelajaran iSejarah iKebudayaan iIslam 

i(SKI) iMadrasah iTsanawiyah iNegeri i4 iCirebon iberada ipada itingkat 

ikorelasi isedang, ikarena iberada ipada iinterval i0,40-0,70. 

4. Ana iTresia iAnggraini i(2016), idengan ijudul i“Peningkatan iKreativitas 

iSiswa iMelalui iPenerapan iMind iMapping idalam iPembelajaran iIPS”. 

iMenyimpulkan ibahwa ipembelajaran iIPS idengan imenggunakan imetode 

imind imapping idapat imeningkatkan ikreativitas isiswa ikelas iIV iB iSD 

iNegeri iGedongkiwo, iYogyakarta. 

D. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan iteori idan ikerangka iberpikir iyang itelah idiuraikan isebelumnya, 

imaka ihipotesis ipenelitiannya iadalah iterdapat ipengaruh iterhadap ipeningkatan 

ikemampuan iberpikir ikreatif idengan imenggunakan imetode iMind iMapping idi ikelas 

iV iSD ipada imata ipelajaran iIPA. 

Di mana, Ho ≠ Ha 

Ho: tidak terdapat pengaruh hasil belajar dalam penggunaan metode Mind 

Mapping di kelas V SD pada mata pelajaran IPA. 

Ha: terdapat pengaruh hasil belajar dalam penggunaan metode Mind 

Mapping dikelas V SD pada mata pelajaran IPA. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian  

Penelitian iini idilakukan idi iMIS iMadinatussalam, iwaktu ipenelitian ipada 

isemester igenap itahun iajaran i2019/2020. iPenelitian iini imenggunakan imetode 

ipenelitian iKuantitatif. iMetode ikuantitatif iadalah ipenelitian iilmiah iyang isistematis 

iterhadap ibagian-bagian idan ifenomena iserta ihubungan-hubungannya. iDalam 

ipelaksanaannya ipenelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian iquasi ieksperimen. 

iDimana idesain iini imemiliki ikelompok ikontrol, itetapi itidak idapat iberfungsi 

isepenuhnya iuntuk imengontrol ivariabel-variabel iluar iyang imempengaruhi 

ipelaksanaan ieksperimen.34 

Dalam ipelaksanaan ipenelitian iini, ipeneliti imengambil i2 isampel iyang idipilih i 

itidak isecara iacak imelainkan iberdasarkan ikelompok iatau ikelas iyang isudah iada 

iyaitu ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iKelas ieksperimen idiberi iperlakuan 

imenggunakan imetode imind imapping idalam ipembelajarannya, isementara ikelas 

ikontrol imenggunakan imetode ikonvensional. 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Menurut iSugiyono ipopulasi iadalah iwilayah igeneralisasi iyang iterdiri 

iatas: iobjek iatau isubjek iyang imempunyai ikualitas idan ikarakteristik itertentu 

iyang iditetapkan ioleh ipeneliti iuntuk idipelajari idan ikemudian iditarik 

ikesimpulannya. iSedangkan imenurut iSuharsimi iArikunto, ipopulasi iadalah 

 
34Sugiono,( 2015)  Metode Penelitian Pendidikan, Bandung: Penerbit Alfabeta, 

hlm 114  
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ikeseluruhan isubjek ipenelitian. iApabila iseseorang iingin imeneliti isemua 

ielemen iyang iada idalam iwilayah ipenelitian, imaka ipenelitiannya imerupakan 

ipenelitian ipopulasi. iStudi iatau ipenelitiannya ijuga idisebut istudi ipopulasi iatau 

istudi isensus.35
 iBerdasarkan ipendapat ipara iahli imaka idapat idisimpulkan ibahwa 

ipopulasi iadalah ikelompok idimana iseorang ipeneliti iakan imenemukan ihasil 

idari ipenelitiannya. iPopulasi idalam ipenelitian iini iyaitu iseluruh isiswa ikelas iV 

iMIS iMadinatussalam isemester iganjil itahun iajaran i2020/2021. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu 

sampel yang diambil dari populasi harus bentul-betul representatif 

(mewakili). 36 

Sampel iyang iakan idigunakan ioleh ipeneliti idalam ipenelitian iini iyaitu 

ikelas iV1 idan iV2 iyang iberjumlah i20 isiswa idan i20 isiswa imemiliki ikemampuan 

iyang isama. 

 

 

 
35

 iSuharsimi iArikunto, i(2006) iProsedur iPenelitian iSuatu iPendekatan iPraktik, 

iJakarta: iRineka iCipta, ihal. i130. 
36 Ibid, Sugiyono, hlm. 18 
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C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen ipenelitian iadalah isuatu ialat iyang idigunakan imengukur ifenomena 

ialam imaupun isosial iyang idiamati. iInstrumen ipengumpulan idata idi ipenelitian iini 

iberbeda idari ibiasanya ikarena iadanya ipandemi icovid-19. iJadi iteknik ipengumpulan 

idata iharus imengikuti iprotokol ikesehatan iyang iketat iagar imenghindari imeluasnya 

ipenyebaran icovid-19. i iDi idalam ikelas ipeserta ididik idiwajibkan iuntuk iduduk 

iberjarak, isatu imeja ihanya iboleh idi iisi ioleh isatu ipeserta ididik. iJadi idalam isatu ikelas 

ihanya iberjumlah ikurang ilebih i15 ipeserta ididik idengan ibanyak igelombang i2 ikali 

idalam isehari. iDurasi ipembelajaran ijuga idipersingkat imenjadi i30 imenit isetiap imata 

ipelajaran. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Tes Essay 

Tes iEssay iadalah ipertanyaan iyang imenuntut ipeserta ididik iuntuk 

imenjawab idalam ibentuk imenguraikan, imenjelaskan, imendiskusikan, 

imembandingkan, imemberikan ialasan, idan ibentuk ilain iyang isejenis isesuai 

idengan ituntutan ipertanyaan idengan imenggunakan ikata-kata idan ibahasa 

isendiri. 

 Tes iEssay iadalah ipertanyaan iyang imenuntut ipeserta ididik iuntuk 

imenjawab idalam ibentuk imenguraikan, imenjelaskan, imendiskusikan, 

imembandingkan, imemberikan ialasan, idan ibentuk ilain iyang isejenis isesuai 

idengan ituntutan ipertanyaan idengan imenggunakan ikata-kata idan ibahasa 

isendiri. 

 Dalam ipenelitian iini idigunakan ites iberbentuk isoal iHOTS iuntuk 

imenguji ikemampuan iberpikir ikreatif isiswa iTes ikemampuan iberpikir 
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ikreatif i iini idisusun ioleh ipeneliti idengan imengkonsultasikannya ikepada 

iahli iyang ibersangkutan.  

 Pemberian ites idilakukan isebanyak idua ikali ipada imasing-masing 

ikelas. iTes ipertama i(Pre-test) idilaksanakan isebelum ipemberian iperlakuan 

ipada ikelas ieksperimen idan ikontrol. iTes ikedua i(Post-test) idilaksanakan 

isetelah ipemberian iperlakuan ipada ikelas ieksperimen idan ikontrol. iSkor idari 

ites itersebut idicari irata-ratanya iuntuk imengetahui irata-rata ikemampuan 

iberpikir ikreatif istelah idiberikan iperlakuan. 

D. Teknik Analisis Data 

Dalam ipenelitian ikuantitatif, ianalisis idata imerupakan ikegiatan isetelah idata 

idari iseluruh iresponden iatau isumber idata ilain iterkumpul. iKegiatan idalam ianalisis 

idata iadalah imengelompokkan idata iberdasarkan ivariabel idan ijenis iresponden, 

imentabulasi idata ivariabel iyang iditeliti, imelakukan iperhitungan iuntuk imenjawab 

irumusan imasalah, idan imelakukan iperhitungan iuntuk imenguji ihipotesis iyang itelah 

idiajukan.  

1. Menghitung rata-rata  

Dengan menggunakan rumus : 

�̅� = 
∑x

𝑁
 

2. Menghitung standar deviasi 

Rumus yang digunakan yaitu: 

S = √
𝑛.∑x2−(∑𝑥)2

𝑛 (𝑛−1)
 

3. Uji Normalitas 

Uji inormalitas idilakukan idengan itujuan imenilai isebaran idata ipada 

isebuah ikelompok idata, iapakah isebaran idata iterbukti ibedistribusi inormal iatau 
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itidak. iSuatu idata iyang iberdistribusi inormal ibila ijumlah idata idi iatas idan idi 

ibawah irata-rata iadalah isama. iBegitu ijuga idengan isimpangan ibakunya, iyaitu 

ijarak ipositif isimbangan ibaku ike irata-rata iharus isama idengan ijarak inegatif 

isimpangan ibaku ike irata-rata. iJadi idapat idikatakan ibahwa isuatu idata iyang 

imembentuk idistribusi inormal iadalah iseimbang iantara inilai iyang itinggi idan 

inilai iyang irenda.   

Metode iyang idigunakan iuntuk imenguji inormalitas idalam ipenelitian 

iini idengan imenggunakan iuji iLiliefors. iAdapun ilangkah-langkahnya isebagai 

iberikut: 

a. Mencari simpangan baku  

Zi = 
𝑋𝑖−�̅�

𝑆
 

Keterangan: 

�̅� = rata rata nilai kemampuan berpikir kreatif 

𝑆 = simpangan baku standar (standar deviasi) 

b. Untuk simpangan baku dapat dihitung dengan menggunakan 

distribusi normal baku dengan menggunakan rumus : F (Zi)=(Z≤Zi) 

c. Untuk menghitung proporsi S(Zi) menggunakan rumus : 

S(Zi) = 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑍1,𝑍2,𝑍3……….𝑍𝑛

𝑛
 yang ≤ Zi 

d. Menghitung selisih F(Zi)-S(Zi) kemudian menentukan harga 

mutlaknya. 

e. Mengambil harga mutlak terbesar dari selisih itu disebut 𝐿0 pada 

taraf signifikan 0,05 dicari harga 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada daftar ini kritis L untuk 

uji Liliofors, dengan kriteria: 
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Jika 𝐿0 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berasal dari populasi berdistribusi 

normal. 

Jika 𝐿0 > 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data berasal dari populasi tidak berdistribusi 

normal. 

4. Uji Kesamaan Dua Varians (Homogenitas) 

  Uji iHomogenitas ivariansi i(variance) isangat idiperlukan isebelum 

ikita imembandingkan idua ikelompok iatau ilebih, iagar iperbedaan iyang iada 

ibukan idi isebabkan ioleh iadanya iperbedaan idata idasar i(ketidak ihomogenan 

ikelompok iyang idi ibandingkan). 

  Dimana:   𝐹𝑚𝑎𝑥 =  
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Adapun aturan dalam mengambil keputusannya adalah: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, artinya varians kedua populasi 

tidak homogen. 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻𝑜 ditolak, artinya varians kedua populasi 

homogen.  

5. Pengujian Hipotesis 

Uji ihipotesis idigunakan iuntuk imengetahui iapakah i𝐻𝑜  idapat 

iditerima iatau iditolak idan iapakah ihipotesis ialternatif i𝐻1  idapat iditerima iatau 

idapat iditolak. iAdapun idalam ipenelitian iini imenggunakan irumus iuji t 

(Polled Varians).  

t = 
𝑥1−𝑥2

𝑛1−1𝑠2

1+(𝑛2−1)𝑆
𝑛1+𝑛2−2

2
2

 𝑋 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2)

 

Keterangan: 
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t = t-hitung 

X1 = rata-rata kelompok eksperimen 

X2 = rata-rata kelompok control 

n1 = jumlah sampel kelas eksperimen 

n2 = jumlah sampel kelas control 

S12 = varians kelas eksperimen 

S22 = varians kelas control 

𝑆2 = standar deviasi gabungan dari dua kelas sampel 

Harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dibandingkan dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan kriteria penguji 

pada signifikan (α) = 0,05, yaitu : 

a. Jika i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  i >  i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, imaka iada ipengaruh iyang isignifikan 

iantara imetode imind imapping iterhadap ikemampuan iberpikir 

ikreatif iIPA ikelas iV idi iMIS iMadinatussalam. 

b. Jika i𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  i <  i𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, imaka itidak iada ipengaruh iyang isignifikan 

iantara imetode imind imapping iterhadap ikemampuan iberpikir 

ikreatif iIPA ikelas iV idi iMIS iMadinatussalam. 

E. Prosedur Penelitian 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menentukan isekolah iyang ihendak iditeliti. 

2. Menentukan ipopulasi idan isampel ipenelitian. 

3. Menentukan ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iKelas iV2 imenjadi ikelas 

ieksperimen idan ikelas iV1 imenjadi ikelas ikontrol. 
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4. Kelas ieksperimen idiberikan itindakan ipenggunaan imetode imind imapping 

isedagkan ikelas ikontrol ihanya imenggunakan imedia igambar isederhana 

idengan imateri iyang isama iyaitu ialat igerak ipada ihewan idan imanusia. 

5. Kelas ieksperimen idan ikelas ikontrol idiberikan ipost itest imengenai ialat 

igerak ihewan. iDengan itujuan iagar imengetahui ikemampuan iberpikir ikreatif 

isetelah imateri idiajarkan isesuai idengan itindakan ikelas ieksperimen idan 

ikelas ikontrol. iKelas ieksperimen idan ikelas ikontrol idiberi isoal iyang isama 

ipersis. 

6. Setelah inilai ipost itest idiperoleh imaka idata itersebut iyang imenjadi idata 

iutama idalam ipenelitian. 

7. Selanjutnya idilakukan ianalisis idata. 

8. Menyimpulkan ihasil ipenelitian. 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

39 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian iini idilakukan idi iMis iMadinatussalam. iJumlah 

ikeseluruhan isampel iada i40 ipeserta ididik. iMaka idari idua ikelas iyang iakan 

iditeliti, ikelas iV1 isebagai ikelas ikontrol iyang iberjumlah i20 ipeserta ididik 

isedangkan ikelas iV2 ikelas ieksperimen iyang iberjumlah i20 ipeserta ididik. 

Pengambilan idata idiperoleh idari ites iyang itelah ipeneliti iberikan 

ipada ikelas isampel. iPenelitian ipada ikelas ieksperimen idan ikontrol idi iMIS 

iMadinatussalam idilakukan ipada ibulan iSeptember i2020 isebanyak i3 ikali 

ipertemuan idi imasing-masing ikelas ieksperimen idan ikelas icontrol. iAlokasi 

iwaktu isatu ikali ipertemuan iadalah i3 ix i30 imenit i(3 ijam ipelajaran). iMateri 

iyang idisampaikan idalam ipenelitian iini iadalah ialat igerak ihewan idan 

imanusia. 

2. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen  

Sebelum idilakukan iperlakuan, ipeneliti iterlebih idahulu imemberikan 

ipre-test ikepada isiswa iuntuk imengetahui ikemampuan iawal ipeserta ididik, 

ipenilaian idilakukan idengan imenggunakan iskala i100. iSetelah idiketahui 

ikemampuan iawal ipeserta ididik, iselanjutnya isiswa ikelas ieksperimen 

idiajarkan imelalui imetode imind imapping imengenai imateri ialat igerak ipada 

ihewan idan imanusia. iPada ipertemuan iakhir, ipeserta ididik idiberikan ipost 
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itest iuntuk imengetahui ikemampuan iberpikir ikreatif idengan 

ipenilaian imenggunakan iskala i100. 

Hasil pre test dan post test pada kelas eksperimen dijelaskan pada 

table 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 Ringkasan Nilai Siswa Kelas Eksperimen 

Statistik Pre-test Post-test 

Jumlah Siswa 20 20 

Jumlah Nilai 988 1333 

Jumlah Soal 2 2 

Rata-Rata 49,4 66,65 

Standar Deviasi 16,06 16,30 

Varians 257,92 265,69 

Nilai Maksimum 78 94 

Nilai Minimum 24 36 

 

Table i4.1 imenunjukkan ihasil ipre-test, idengan inilai irata-rata i49,4 

idengan istandar ideviasi i16,06, idan isetelah idi iajarkan idengan imetode imind 

imapping imaka idiperoleh irata-rata i66,65 idengan istandar ideviasi i16,30. 

3. Deskripsi Data Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas Kontrol  

Untuk ikelas ikontrol, isebelum idilakukan iperlakuan ipeserta ididik 

iterlebih idahulu idiberikan ipre-test iuntuk imengetahui ikemmapuan iawal. 

iPenilaian idilakukan idengan imenggunakan iskala i100. iSetelah idiketahui 

ikemampuan ipeserta ididik, iselanjutnya ipeserta ididik ikelas ikontrol 

idiajarakan idengan imenggunakan ipembelajaran ikonvensional. iPada 
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ipertemuan iakhir, isiswa idiberikan ipost-test iuntuk imengetahui ikemampuan 

iberpikir ikreatif idengan ipenilaian imenggunakan iskala i100. 

Hasil pre-test dan post-test pada kelas kontrol dalam table 4.2 

berikut ini: 

Tabel 4.2 Ringkasan Nilai Siswa Kelas Kontrol 

Statistik Pre-test  Post-test 

Jumlah Siswa 20 20 

Jumlah Nilai 869 1142 

Jumlah Soal 2 2 

Rata-Rata 43,45 57,1 

Standar Deviasi 15,2 11,67 

Varians 231,04 136,18 

Nilai Maksimum 73 75 

Nilai Minimum 14 34 

 

Table i4.2 imenunjukkan ihasil ipre-test idengan inilai irata-rata i43,45 

idengan istandar ideviasi i15,2, idan isetelah idiajarkan idengan ipembelajaran 

ikonvensional imaka idiperoleh irata-rata i57,1 idengan istandar ideviasi i11,67. 

B. Uji Persyaratan Analisis 

1. Uji Normalitas 

Salah isatu iteknik idalam iuji inormalitas iadalah iteknik ililliefors, iyaitu 

iteknik iuji ianalisis iini imengambil ihasil ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa 

ikelas ieksperimen idengan ikelas ikontrol. iSampel idikatakan iberdistribusi 
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inormal ijika iLhitung i i< iLtabel. iBerikut iini ihasil iuji inormalitas ipada imasing-

masing ikelas. 

a. Hasil ikemampuan iberpikir ikreatif iyang idiajarkan imenggunakan 

imetode imind imapping i(kelas ieksperimen). 

Berdasarkan ihasil iperhitungan iuji inormalitas ipada ilampiran i6 iuntuk 

idata inilai ipre-test ipada ikelas ieksperimen iyaitu ikelas iyang idiajarkan 

imenggunakan imetode imind imapping idiperoleh iLhitung isebesar i0,137 

idengan inilai iLtabel isebesar i0,190. iKarena iLhitung i< iLtabel i= i0,137 i< 

i0,190. iUntuk idata inilai ipost-test ipada ikelas ieksperimen ipada ilampiran 

i6 idiperoleh inilai iLhitung isebesar i0,093 idengan inilai iLtabel isebesar i0,190. 

iKarena iLhitung i<  𝑖Ltabel i= i0,093 i< i0,190. iDengan idemikian idapat 

idisimpulkan ibahwa isampel ipada ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA 

isiswa iyang idiajarakan idengan imenggunakan imetode imind imapping 

imemiliki isebaran idata inormal. 

b. Hasil ikemampuan iberpikir ikreatif idengan ipembelajaran ikonvensional 

i(kelas ikontrol). 

Berdasarkan ihasil iperhitungan iuji inormalitas ipada ilampiran i6 iuntuk 

idata inilai ipre-test ikelas ikontrol iyaitu ikelas iyang idiajarkan idengan 

ipembelajaran isecara ikonvensional idiperoleh iLhitung isebesar i0,133 idan 

inilai iLtabel isebesar i0,190. iKarena iLhitung i< iLtabel i= i0,133 i< i0,190. iUntuk 

idata inilai ipost itest ipada ikelas ikontrol ipada ilampiran i6 idiperoleh i iLhitung 

isebesar i0,119 idan inilai iLtabel isebesar i0,190. iKarena iLhitung i< iLtabel i= 

i0,119 i< i0,190. iJadi idapat idisimpulkan ibahwa isampel ipada ihasil 
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ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa iyang idiajarkan imenggunakan 

ipembelajaran ikonvensional iberdistribusi inormal. 

Tabel 4.3 Ringkasan Hasil Uji Normalitas  

Kelas  Hasil N Lhitung Ltabel Kesimpulan 

Eksperimen  Pre-test 20 0,137 0,190 Berdistribusi Normal 

Post-test 20 0,093 0,190 Berdistribusi Normal 

Kontrol  Pre-test 20 0,133 0,190 Berdistribusi Normal 

Post-test 20 0,119 0,190 Berdistribusi Normal 

 

2. Uji Homogenitas 

Uji ihomogenitas idigunakan iuntuk imengetahui iapakah isampel iyang 

idigunakan iberasal idari ivarians iyang isama, idengan icara idilakukan 

isampel iuntuk iuji ihomogen idengan imengambil ihasil ites ikemampuan 

iberpikir ikreatif iIPA isiswa. iData iberasal idari ivarians ipopulasi iyang 

ihomogen i ijika iFhitung i i< iFtabel.  

Tabel 4.4 Ringkasan Hasil Uji Homogenitas Pretest Dan 

Posttest 

Kelompok Kelas DK SD2 Fhitung Ftabel Keputusan  

Pretest Eksperimen 20 257,92 1,116 2,124 Homogen 

Kontrol 20 231,04 

Posttest Eksperimen 20 265,69 1,951 2,124 Homogen  

Kontrol 20 136,18 
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Berdasarkan tabel 4.4, maka dapat disimpulkan bahwa kelompok 

sampel berasal dari populasi yang sama. 

C. Hasil Analisis Data / Pengujian Hipotesis 

Pada ibagian ianalisis idata iakan imenjawab irumusan imasalah ipada ipenelitian 

iini, iyaitu iapakah iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara imetode imind imapping 

iterhadap ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa ikelas iV. idata iyang idi ianalisis 

iadalah idata ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa idi ikelas ieksperimen idan ikelas 

ikontrol. iBerdasarkan idata ianalisis isebelumnya, idata idinyatakan inormal idan 

ihomogen isehingga iuji ihipotesis idapat idterapkan. iSebelum imelakukan iuji ihipotesis 

iharus idicari iterlebih idahulu inilai irata-rata idan isimpangan ibaku idari ikelas iyang 

itelah idi iuji. iUji ihipotesis ipada ipenelitian iini imenggunakan iuji it i(polled ivarian), 

iuntuk imelihat iapakah ipembelajaran iyang idilakukan imempunyai ipengaruh iatau 

itidak iterhadap iobjek iyang iditeliti, iyaitu ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa idi 

ikelas iV iMis iMadinatussalam. 

Hipotesis dalam penelitian ini ada dua yaitu: 

H0 : iTidak iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara ipenerapan imetode imind 

imapping iterhadap ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa ikelas iV idi iMIS 

iMadinatussalam. 

Ha : iTerdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara ipenerapan imetode imind 

imapping iterhadap ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa ikelas iV idi iMIS 

iMadinatussalam. 

 Rumus uji t (polled varian) yang dipakai pada penelitian ini, yaitu: 

thitung =   
𝑋1−𝑋2

𝑛
1−1 𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1= 𝑛2−2
 𝑋 (

1

𝑛1
+ 

1

𝑛1
)
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1. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen 

 Analisis iyang idilakukan ipada ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA iyang 

idiajarkan idengan imenggunakan imetode imind imapping idi ikelas iV-2. 

iNilai ites ihasil ikemampuan iberpikir ikreatif idapat idilihat ipada ilampiran 

i9. iDari ihasil ites ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa ikelas 

ieksperimen idapat idiketahui inilai irata-rata isebesar i66,65 idengan ivarians 

isebesar i265,69, idan istandar ideviasi isebesar i16,30. 

2. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kreatif Kelas Kontrol  

 iAnalisis iyang idilakukan ipada ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA 

iyang idiajarkan idengan imenggunakan ipembelajaran isecara ikonvensional 

idi ikelas iV-1. iNilai ites ihasil ikemampuan iberpikir ikreatif idapat idilihat 

ipada ilampiran i9. iDari ihasil ites ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa 

ikelas ikontrol idapat idiketahui inilai irata-rata isebesar i57,1, idengan ivarians 

isebesar i136,18, idan istandar ideviasi isebesar i11,67. 

Tabel 4.5 Rata-Rata, Varians, Standar Deviasi Kelas Kontrol 

Dan Kelas Eksperimen. 

Kelas Eksperimen (V-2) Kelas Kontrol (V-1) 

 n1 = 20 n1 = 20 

X1 = 66,65 X1 = 57,1 

Varians = 265,69 Varians = 136,18 

SD = 16,30 SD = 11,67 

 

Setelah idiperoleh inilai irata-rata idan istandar ideviasi idari ikedua 

ikelas, imaka iselanjutnya imelakukan iuji ihipotesis idengan imenggunakan 

irumus istatistik iuji it.  

thitung =   
𝑋1−𝑋2

𝑛
1−1 𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1= 𝑛2−2
 𝑋 (

1

𝑛1
+ 

1

𝑛1
)
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thitung = 
66,65−57,1

(20−1)265,69+(20−1)136,18

38
 𝑋(

1

20
+

1

20
)

 

thitung = 
9,55

√
4877,11+2587,42

38
(0,1)

 

thitung = 
9,55

√
7464,53

38
 (0,1)

 

thitung = 
9,55

√19,64
 

thitung = 
9,55

4,43
 

thitung = 2,155 

 

 Dari iperhitungan idiatas idapat idiketahui ibahwa inilai ithitung i= i2,155. 

iSedangkan iharga iTtabel ipada idk in1+ in2 i– i2 i= i38 idan itaraf isignifikan iα i= 

i0,05 iadalah i2,024. iDengan ikriteria ipengujian iadalah iditerima iH0 ijika 

ithitung i< ittabel idan iditolak isekaligus imenerima iHa. iJadi idapat idisimpulkan 

ibahwa iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara ikemampuan iberpikir 

ikreatif iIPA isiswa idengan imenggunakan imetode imind imapping idi iMIS 

iMadinatussalam. 

D. Pembahasan Hasil Analisis 

Penelitian ini dilakukan di MIS Madinatussalam yang melibatkan dua 

kelas, yaitu kelas eksperimen (V-2) dan kelas kontrol (V-1). Sebelum dilakukan 

perlakuan, kedua kelas tersebut diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa. Nilai rata-rata diperoleh dari kelas eksperimen sebesar 49,4, dan 

untuk kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata sebesar 43,45. Dari hasil pre-test yang 

telah dilakukan dapat diketahui bahwa tingkat berpikir kreatif masih tergolong 

rendah. 

Setelah diketahui kemampuan awal berpikir kreatif dari kelas kontrol dan 

kelas eksperimen, peserta didik selanjutnya diberikan pembelajaran mengenai 

materi alat gerak hewan dan manusia namun dengan perlakuan yang berbeda. 
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Pada kelas eksperimen pembelajaran menggunakan metode mind mapping, 

sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional. Setelah diberikan perlakuan yang berbeda antara kedua kelas 

selanjutnya peneliti memberikan post-test untuk mengetahui nilai akhir siswa. 

Dari hasil post-test tersebut diperoleh nilai rata-rata pada kelas eksperimen 

sebesar 66,65, dan nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 57,1. Dari hasil 

tersebut terlihat bahwa setelah diberikan perlakuan nilai rata-rata kedua kelas 

mengalami peningkatan. Dari pengujian yang dilakukan dari hasil post-test, 

diperoleh bahwa kedua kelas memiliki data yang berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang sama. 

Setelah idilakukan iuji inormalitas idan ihomogenitas, imaka iselanjutnya 

idilakukan iuji ihipotesis. iBerdasarkan ipengujian ihipotesis iyang itelah idirumuskan 

idiketahui ibahwa inilai ittabel i= i i2,024 i˃ ithitung i= i2,155. iDengan idemikian iHa iditerima 

idan iH0 iditolak. iSehingga idapat idisimpulkan ibahwa i“Terdapat iPengaruh iYang 

iSignifikan iPenggunaan iMetode iMind iMapping iTerhadap iKemampuan iBerpikir 

iKreatif iIPA iKelas iV iDi iMIS iMadinatussalam”. 

Hipotesis iHa iyang imenyatakan ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA iyang 

idiajarkan imenggunakan imetode imind imapping ipada itaraf i0,05. iDiketahui ibahwa 

isebelum idigunakan imetode imind imapping ikegiatan ipembelajaran imasih iberfokus 

idengan imencatat idan ipenjelasan iguru. iNamun isetelah idigunakan imetode imind 

imapping idi ikelas ieksperimen, ipeserta ididik imenjadi ilebih iantusias idan ilebih 

isemangat idalam iproses ipembelajaran. iKarena idalam iproses ipembelajaran isiswa 

iberkreasi idan imenuangkan iide-idenya idalam ipembuatan imind imapping imateri ialat 

igerak ihewan idan imanusia. iSehingga ipembelajaran ilebih iaktif, iinovatif, ikreatif, 
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iefektif idan iefisien idibanding idengan ikelas ikontrol iyang imenggunakan 

ipembelajaran isecara ikonvensional. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian, imaka idapat idisimpulkan ibahwa imetode imind 

imapping idapat imempengaruhi ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa ikelas 

ieksperimen idi iMIS iMadinatussalam. iPenelitian iini ijuga imemperkuat ibeberapa 

ipenelitian iterdahulu iyang imenyatakan ibahwa ipenggunaan imetode imind imapping 

idapat imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikreatif isiswa. iPenelitian iyang idilakukan 

ioleh iRizki iAnanda iyang iberjudul i“Penerapan iMetode iMind iMapping iuntuk 

iMeningkatkan iKemampuan iBerpikir iKreatif iSiswa iSekolah iDasar”, ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iSiti iAnnisah iyang iberjudul i“Penerapan imetode iMind 

iMapping idalam imeningkatkan ikemampuan iberpikir ikreatif imahasiswa”, ipenelitian 

iyang idilakukan ioleh iFitriana iAyu iWulandari iyang iberjudul i“Peningkatan 

iKeterampilan iBerpikir iKreatif iSiswa iKelas i5 iMenggunakan iModel iMind 

iMapping”, ipenelitian iyang idilakukan ioleh iDewa iAyu iyang iberjudul i“Pengaruh 

iMetode iMind iMapping i iTerhadap iKeterampilan iBerpikir iKreatif idan iPrestasi 

iBelajar iIPS”, idan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iWahyu iDwi iPurnomo iyang 

iberjudul i“ iPengaruh iMetode iMind iMap idan iKemampuan iBerpikir iKreatif 

iTerhadap iHasil iBelajar iSiswa”. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ihasil ianalisis ipenelitian iserta ipengujian ihipotesis iyang itelah 

idilakukan, imaka idiperoleh ikesimpulan ibahwa imetode imind imapping idapat 

imempengaruhi ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa ikelas ieksperimen idi iMIS 

iMadinatussalam. iPada ikelas ieksperimen iyaitu ikelas iV-2 idi iMIS iMadinatussalam, 

idengan isampel i20 isiswa ipada ibulan iSeptember i2020. iDalam iproses 

ipembelajaran imenggunakan imind imapping isiswa iberkreasi idan imenuangkan iide-

idenya idalam ipembuatan imind imapping imateri ialat igerak ihewan idan imanusia. 

iSehingga ipembelajaran ilebih iaktif, iinovatif, ikreatif, iefektif idan iefisien idibanding 

idengan ikelas ikontrol iyang imenggunakan ipembelajran isecara ikonvensional. 

iKemampuan iberpikir ikreatif iIPA idengan imenggunakan imetode imind imapping 

idilihat idari irata-rata ipost-test isebesar i66,65, isedangkan ipada ikelas ikontrol 

idengan ipembelajaran ikonvensional idiperoleh irara-rata isebesar i57,1. 

iPembelajaran idengan imetode imind imapping imemiliki ihasil iyang ilebih ibaik. 

iBerdasarkan iuji it ipada idata ipost-test idiperoleh imetode imind imapping 

iberpengaruh isignifikan iterhadap ikemampuan iberpikir ikreatif iIPA isiswa ikelas iV-

2. iHasil iperhitungan iuji it idiperoleh ittabel i= i i2,024 i˃ ithitung i= i2,155. iDengan 

idemikian iHa iditerima idan iH0 iditolak. 

B. Saran 

1. Bagi ipihak isekolah ihasil ipenelitian iini idapat idijadikan isebagai iinformasi 

iyang imemberikan ipengetahuan idan ipengalaman ibagi iyang imembacanya. 
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2. Bagi iguru iyang iingin imenggunakan imetode imind imapping idalam 

ipembelajaran ihendakna ilebih imemperhatikan ikarakteristik isiswa ipada isaat 

iproses ipembelajaran iberlangsung iagar iseluruh ikegiatan idapat iberjalan 

isesuai idengan irencana ipembelajaran. 

3. Bagi isiswa, isiswa idiharapkan idapat iberperan iaktif idalam iproses 

ipembelajaran idi ikelas idengan imenggunakan imetode imind imapping. i 

4. Bagi ipeneliti ilain, idiharapkan ipenelitian iini ibias imenjadi ibahan ireferensi 

idan imenjadi ibahan ikoreksi ibagi ipenyempurnaan ipenyusunan ipenelitian 

iselanjutnya. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

RPP Kelas Kontrol 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( R P P ) 

 

Satuan Pendidikan : MIS Madinatussalam 

Tema 1/ Subtema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia / Organ Gerak Hewan 

Kelas / Semester : V / 1 (Satu) 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

Fokus Pembelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

 

A. Kompetensi Inti :   

1. Menerima idan imenjalankan iajaran iagama iyang idianutnya. i 

2. Memiliki iperilaku ijujur, idisiplin, itanggung ijawab, isantun, ipeduli, idan 

ipercaya idiri idalam iberinteraksi idengan ikeluarga, iteman, iguru, idan itetangga. i 

3. Memahami ipengetahuan ifaktual, ikonseptual, iprosedural, idan imetakognitif 

ipada itingkat idasar idengan icara imengamati, imenanya, idan imencoba 

iberdasarkan irasa iingin itahu itentang idirinya, imakhluk iciptaan iTuhan idan 

ikegiatannya, iserta ibenda-benda iyang idijumpainya idi irumah, idi isekolah, idan 

itempat ibermain. 

4. Menunjukkan iketerampilan iberpikir idan ibertindak ikreatif, iproduktif, ikritis, 

imandiri, ikolaboratif, idan ikomunikatif. iDalam ibahasa iyang ijelas, isistematis, 

ilogis idan ikritis, idalam ikarya iyang iestetis, idalam igerakan iyang 

imencerminkan ianak isehat, idan itindakan iyang imencerminkan iperilaku ianak 

isesuai idengan itahap iperkembangannya. 

 

 



 
 

 
 

 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1 Menjelaskan alat gerak 

dan fungsinya pada 

hewan dan manusia serta 

cara memelihara 

kesehatan alat gerak 

manusia. 

3.1.1 Menganalisis alat gerak dan fungsinya 

pada hewan dan manusia.  

3.1.2 Menyesuaikan nama hewan beserta alat 

geraknya. 

3.1.3  Mengelompokkan hewan berdasarkan 

tulang belakangnya.  

 

C.   Tujuan Pembelajaran : 

1. Dengan imembaca iteks, isiswa imampu imenganalisis ialat igerak idan 

ifungsinya ipada ihewan idan imanusia. 

2. Setelah imengamati ibeberapa igambar ihewan, isiswa imampu 

imenyesuaikan inama ihewan ibeserta ialat igeraknya. 

3. Dengan imembaca iteks idan ipenjelasan iguru isiswa imampu 

imengelompokkan ihewan iberdasarkan itulang ibelakangnya. 

 

D. Materi Pembelajaran : 

ORGAN GERAK HEWAN PADA MANUSIA DAN HEWAN 

Salah isatu iciri idari imakhluk ihidup iadalah ibergerak. iSecara iumum, igerak 

idapat idiartikan iberpindah itempat iatau iperubahan iposisi isebagian iatau iseluruh 

ibagian idari itubuh. iMakhluk ihidup iakan ibergerak iapabila iada irangsangan iyang 

imengenai isebagian iatau iseluruh ibagian itubuhnya. iGerak ipada imanusia idan ihewan 

imenggunakan iorgan igerak iyang itersusun idalam isistem igerak. iOrgan igerak 

iberguna iuntuk iberjalan, iberlari, imelompat, imeloncat, imemegang, imenggali, 

imemanjat, iberenang, idan isebagainya. iOrgan igerak ipada ihewan idan imanusia 

imemiliki ikesamaan. iAlat-alat igerak iyang idigunakan ipada imanusia idan ihewan iada 

idua imacam, iyaitu ialat igerak ipasif iberupa itulang idan ialat igerak iaktif iberupa iotot. 

iKedua ialat igerak iini iakan ibekerja isama idalam imelakukan ipergerakan. iKerja isama 

iantara ikedua ialat igerak itersebut imembentuk isuatu isistem iyang idisebut isistem 

igerak. 



 
 

 
 

Tulang idisebut ialat igerak ipasif ikarena itulang itidak idapat ibergerak idengan 

isendirinya. iTanpa iadanya ialat igerak iaktif iyang imemengaruhi itulang, imaka itulang-

tulang ipada imanusia idan ihewan iakan idiam idan itidak idapat imembentuk ialat 

ipergerakan iyang isesungguhnya. iWalaupun imerupakan ialat igerak ipasif, iakan itetapi 

itulang imempunyai iperanan iyang ibesar idalam isistem igerak imanusia idan ihewan. 

iOtot idisebut ialat igerak iaktif ikarena iotot imemiliki isuatu isenyawa ikimia iyang 

imembuatnya idapat ibergerak. iPada isaat iotot iyang imenempel ipada itulang ibergerak, 

iotot itersebut iakan imembuat itulang ibergerak. 

No. Alat Gerak Pada 

Manusia 

Fungsinya 

1. Alat gerak atas (lengan 

dan tangan) 

Membantu imanusia iuntuk imemegang ibenda, 

imenulis, imenggambar, imenunjuk iarah, 

imemasak idan ilain-lain. 

2. Alat gerak bawah (kaki) Membantu imanusia idalam iberjalan, iberlari, 

imemanjat, idan imelakukan iaktivitas ilainnya. 

 

Berdasarkan itulang ibelakangnya, ihewan idiklasifikasikan imenjadi idua 

ibagian iyaitu ihewan iAvertebrata idan iVertebrata. iHewan iAvertebrata iyaitu ihewan 

iyang itidak imemiliki itulang ibelakang. iHewan iyang itermasuk idalam ikelompok 

iAvertebrata iyaitu iInsecta i(Jenis iserangga), imollusca i(kerang, icumi-cumi, isiput, 

idan itiram), iArthopoda i(serangga), i idan iAnnelida i(Cacing)). iCiri-ciri ihewan 

iAvertebrata isebagai iberikut: 

1. Tidak imemiliki itulang ibelakang 

2. Memiliki istruktur isusunan itubuh iyang isederhana 

3. Berkembangbiak idengan icara igenerative idan ivegetative 

4. Tidak imemiliki itulang itengkorak 

5. Memiliki irangka iluar 

6. Memiliki isistem ipencernaan imakanan iyang imasih isederhana 

7. Susunan isistem isaraf iterletak idi iatas isaluran ipencernaan. 

 



 
 

 
 

Tabel hewan Avertebrata beserta alat gerak dan fungsinya: 

No. Nama 

Hewan 

Nama Alat Gerak Fungsinya 

1. Siput Kaki iperut idengan 

ibentuk ipipih idan ilebar. 

Untuk ibergerak idan iberpindah 

itempat. 

2. Belalang Kaki idan isayap. Memudahkan ibelalang iuntuk 

iberpindah idan ijuga imelompat 

idari isuatu itempat ike itempat ilain. 

3. Cacing  Serabut iotot, iyang 

iterbagi iatas: 

• Sirkular 

• Longitudinal 

• Vertikal i/ iserong 

• Sirkular i(Memanjangkan 

itubuhnya) 

• Longitudinal 

i(Memperpendek itubuhnya) 

• Vertikal i/serong i(Bergerak, 

imembalik, imelipat idan 

imerentangkan idirinya ike 

iseluruh iarah). 

4.  Ubur-ubur Tentakel idan imulut Memudahkan iubur-ubur iuntuk 

ibergerak, imenangkap idan 

imemasukkan imakanan. 

5.  Kerang “Kaki” iberupa isemacam 

iorgan ipipi iyang 

idikeluarkan idari 

icangkang isewaktu-

waktu iatau idengan 

imembuka itutup 

icangkang isecara 

imengejut. 

Berfungsi iuntuk iberpindah idari 

isatu itempat ike itempat ilain. 

 

  Sedangkan ihewan iVertebrata iadalah ihewan iyang istruktur itubuhnya 

imemiliki itulang ibelakang. iHewan iyang itermasuk idalam ikelompok iVertebrata 

iyaitu iPisces i(ikan-ikanan), iReptil i(hewan imelata) i,Amfibi i(hewan ihidup idi idua 



 
 

 
 

ialam) i, iAves i(burung), idan iMamalia i(hewab imenyusui).. iCiri-ciri ihewan 

iVertebrata isebagai iberikut: 

1. Memiliki istruktur itubuh ibertulang ibelakang 

2. Memiliki isistem isusunan isaraf iyang iterletak idi idalam isumsum itulang 

ibelakang idan iberpusat idi iotak 

3. Memiliki iotak iyang iterlindungi ioleh ibagian itulang ikeras i(tengkorak) 

4. Perkembangbiakan isecara igenerative i(kawin) 

5.  iSistem ipernafasan imenggunakan iinsang iatau iparu-paru 

6. Memiliki ibeberapa iorgan itubuh iyang isepasang iatau isimetris 

7. Memiliki isistem iotot 

8. Memiliki isystem ipencernaan iyang imemanjang, imulai imulut ihingga ike 

ianus. 

9. Memiliki i2 ilapisan ikulit, iyakni ibagian ikulit iluar i(Epidermis), idan 

ibagian ikulit idalam i(Endodermis) 

 

Tabel hewan Vertebrata beserta alat gerak dan fungsinya: 

No. Nama Hewan Nama Alat Gerak Fungsinya 

1. Ikan Sirip Untuk imenjaga ikeseimbangan 

itubuhnya isehingga itidak 

itergantung ipada iarus iatau 

imendorong idan imengarahkan 

itubuh imereka imelalui iair. 

2. Katak Kaki yaitu kaki 

depan memiliki 4 jari 

dan kaki belakang 

memiliki 5 jari yang 

mempunyai selaput 

pada kakinya. 

Untuk imelompat idan iberenang. 

 

3. Burung Sayap Untuk imenggerakan, imengangkat 

idan imendorong itubuhnya idi iudara 

isupaya iterbang. 



 
 

 
 

4.  Ular Tulang belakang dan 

tulang rusuk 

yang dibalut dengan 

otot-otot yang lentur 

dan kuat. 

Untuk ibergerak idengan icara 

imeliuk-liukan ibadannya ike ikanan 

idan ike ikiri idengan icepat iatau 

imelata. 

5.  Kadal Kaki Untuk iberjalan idan imemanjat 

ipohon. 

6.  Kambing Kaki Untuk iberjalan. 

7. Kelinci Kaki Kaki ipada ikelinci iadalah iuntuk 

ibergerak. iKelinci ibergerak idengan 

imeloncat imenggunakan ikaki. iKaki 

ibelakang ikelinci ilebih ikuat idan 

ipanjang idibandingkan idengan ikaki 

idepannya. 

 

E. Metode Pembelajaran : 

Metode : Ceramah, Diskusi, Tanya jawab. 

 

F. Media Pembelajaran : 

1. Gambar alat gerak hewan  

 

G. Sumber Belajar : 

1. Buku iSiswa iTematik iTerpadu iKurikulum i2013 iKelas iV iTema i1 iOrgan 

iGerak iHewan idan iManusia idari iKementerian iPendidikan idan 

iKebudayaan iJakarta. i(Edisi iRevisi i2017 i) 

2. Yuliawati, iTetty. i(2008). iIntisari iPengetahuan iAlam iLengkap, iJakarta 

iSelatan i: iPT. iKawan iPustaka 

3. Buku iGuru iTematik iTerpadu iKurikulum i2013 iKelas iV iTema i1 iOrgan 

iGerak iHewan idan iManusia idari iKementerian iPendidikan idan 

iKebudayaan iJakarta. i(Edisi iRevisi i2017 ) 

 

 



 
 

 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran: 

 

Kegiatan 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 

• Kelas idibuka idengan isalam, imenanyakan ikabar idan 

imengecek ikehadiran isiswa. 

• Kelas idilanjutkan idengan ido’a idipimpin ioleh isalah 

iseorang isiswa. i 

• Melakukan iice ibreaking iuntuk imembangkitkan 

isemangat idan ikonsentrasi isiswa. 

 

15 

menit 

 

Inti 

 

• Guru imentimulus isiswa idengan igambar itentang ialat 

igerak ihewan idan imanusia. 

• Siswa isecara ibergantian imembaca iteks iyang isudah 

idisediakan idi ibuku iteks. 

• Guru imenjelaskan imateri imengenai ialat igerak ipada 

ihewan idan imanusia ibeserta ifungsinya idengan 

imenggunakan imedia igambar. 

• Siswa idi ipersilahkan ibertanya imengenai imateri 

iyang ikurang idipahami. 

• Guru imemberikan ipenguatan imateri idan iapresiasi 

ikepada isiswa iyang ibertanya. 

 

40 

menit 

 

Penutup 

• Siswa imengerjakan ipost itest imengenai ialat igerak 

ihewan. 

• Siswa imampu imengemukakan ihasil ibelajar ihari iini. 

• Guru imemberikan ipenguatan idan ikesimpulan. 

• Salam idan iberdo’a ibersama iuntuk imengakhiri 

ipembelajaran. 

 

15 

menit 

 

I. Evaluasi Pembelajaran 

Prosedur Test : Test Akhir (Post test) 

Jenis Tes  : Tertulis 

Bentuk Tes : Essay 
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Lampiran 2 

RPP Kelas Eksperimen 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( R P P ) 

 

Satuan Pendidikan : MIS Madinatussalam 

Tema 1/ Subtema 1 : Organ Gerak Hewan dan Manusia / Organ Gerak Hewan 

Kelas / Semester : V / 1 (Satu) 

Alokasi Waktu : 2 X 35 Menit 

Fokus Pembelajaran :  Ilmu Pengetahuan Alam 

 

A. Kompetensi Inti :   

1. Menerima idan imenjalankan iajaran iagama iyang idianutnya. i 

2. Memiliki iperilaku ijujur, idisiplin, itanggung ijawab, isantun, ipeduli, idan 

ipercaya idiri idalam iberinteraksi idengan ikeluarga, iteman, iguru, idan 

itetangga. i 

3. Memahami ipengetahuan ifaktual, ikonseptual, iprosedural, idan imetakognitif 

ipada itingkat idasar idengan icara imengamati, imenanya, idan imencoba 

iberdasarkan irasa iingin itahu itentang idirinya, imakhluk iciptaan iTuhan idan 

ikegiatannya, iserta ibenda-benda iyang idijumpainya idi irumah, idi isekolah, 

idan itempat ibermain. 

4. Menunjukkan iketerampilan iberpikir idan ibertindak ikreatif, iproduktif, ikritis, 

imandiri, ikolaboratif, idan ikomunikatif. iDalam ibahasa iyang ijelas, isistematis, 

ilogis idan ikritis, idalam ikarya iyang iestetis, idalam igerakan iyang 

imencerminkan ianak isehat, idan itindakan iyang imencerminkan iperilaku ianak 

isesuai idengan itahap iperkembangannya. 

 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.1.1 Menjelaskan alat gerak 

dan fungsinya pada 

hewan dan manusia serta 

3.1.1 Menganalisis alat gerak dan fungsinya 

pada hewan dan manusia.  

3.1.2 Menyesuaikan nama hewan beserta alat 



 
 

 
 

cara memelihara 

kesehatan alat gerak 

manusia. 

geraknya. 

3.1.3  Mengelompokkan hewan berdasarkan 

tulang belakangnya 

 4.1 Membuat model 

sederhana alat gerak 

manusia dan hewan. 

4.1.1 Membuat model sederhana alat gerak 

manusia dan hewan. 

 

C. Tujuan Pembelajaran : 

1. Dengan imembaca iteks, isiswa imampu imenganalisis ialat igerak idan 

ifungsinya ipada ihewan idan imanusia. 

2. Dengan imembuat isebuah imind imapping isiswa imampu imenjelaskan ialat 

igerak idan ifungsinya ipada ihewan. 

3. Dengan imembaca iteks idan ipenjelasan iguru isiswa imampu 

imengelompokkan ihewan iberdasarkan itulang ibelakangnya. 

4. Setelah imengamati ibeberapa igambar ihewan, isiswa imampu imenyesuaikan 

inama ihewan ibeserta ialat igeraknya, idan isiswa imampu imembuat imodel 

isederhana ialat igerak imanusia idan ihewan. 

 

D. Materi Pembelajaran : 

ORGAN GERAK HEWAN PADA MANUSIA DAN HEWAN 

Salah isatu iciri idari imakhluk ihidup iadalah ibergerak. iSecara iumum, igerak 

idapat idiartikan iberpindah itempat iatau iperubahan iposisi isebagian iatau iseluruh 

ibagian idari itubuh. iMakhluk ihidup iakan ibergerak iapabila iada irangsangan iyang 

imengenai isebagian iatau iseluruh ibagian itubuhnya. iGerak ipada imanusia idan ihewan 

imenggunakan iorgan igerak iyang itersusun idalam isistem igerak. iOrgan igerak 

iberguna iuntuk iberjalan, iberlari, imelompat, imeloncat, imemegang, imenggali, 

imemanjat, iberenang, idan isebagainya. iOrgan igerak ipada ihewan idan imanusia 

imemiliki ikesamaan. iAlat-alat igerak iyang idigunakan ipada imanusia idan ihewan iada 

idua imacam, iyaitu ialat igerak ipasif iberupa itulang idan ialat igerak iaktif iberupa iotot. 

iKedua ialat igerak iini iakan ibekerja isama idalam imelakukan ipergerakan. iKerja isama 

iantara ikedua ialat igerak itersebut imembentuk isuatu isistem iyang idisebut isistem 

igerak. 



 
 

 
 

Tulang idisebut ialat igerak ipasif ikarena itulang itidak idapat ibergerak idengan 

isendirinya. iTanpa iadanya ialat igerak iaktif iyang imemengaruhi itulang, imaka itulang-

tulang ipada imanusia idan ihewan iakan idiam idan itidak idapat imembentuk ialat 

ipergerakan iyang isesungguhnya. iWalaupun imerupakan ialat igerak ipasif, iakan itetapi 

itulang imempunyai iperanan iyang ibesar idalam isistem igerak imanusia idan ihewan. 

iOtot idisebut ialat igerak iaktif ikarena iotot imemiliki isuatu isenyawa ikimia iyang 

imembuatnya idapat ibergerak. iPada isaat iotot iyang imenempel ipada itulang ibergerak, 

iotot itersebut iakan imembuat itulang ibergerak. 

No. Alat Gerak Pada 

Manusia 

Fungsinya 

1. Alat gerak atas (lengan 

dan tangan) 

Membantu manusia untuk memegang benda, 

menulis, menggambar, menunjuk arah, 

memasak dan lain-lain. 

2. Alat gerak bawah (kaki) Membantu manusia dalam berjalan, berlari, 

memanjat, dan melakukan aktivitas lainnya. 

 

Berdasarkan itulang ibelakangnya, ihewan idiklasifikasikan imenjadi idua 

ibagian iyaitu ihewan iAvertebrata idan iVertebrata. iHewan iAvertebrata iyaitu ihewan 

iyang itidak imemiliki itulang ibelakang. iHewan iyang itermasuk idalam ikelompok 

iAvertebrata iyaitu iInsecta i(Jenis iserangga), imollusca i(kerang, icumi-cumi, isiput, 

idan itiram), iArthopoda i(serangga), i idan iAnnelida i(Cacing). iCiri-ciri ihewan 

iAvertebrata isebagai iberikut: 

1. Tidak imemiliki itulang ibelakang 

2. Memiliki istruktur isusunan itubuh iyang isederhana 

3. Berkembangbiak idengan icara igenerative idan ivegetative 

4. Tidak imemiliki itulang itengkorak 

5. Memiliki irangka iluar 

6. Memiliki isistem ipencernaan imakanan iyang imasih isederhana 

7. Susunan isistem isaraf iterletak idi iatas isaluran ipencernaan 

 



 
 

 
 

Tabel hewan Avertebrata beserta alat gerak dan fungsinya: 

No. Nama 

Hewan 

Nama Alat Gerak Fungsinya 

1. Siput Kaki iperut idengan 

ibentuk ipipih idan ilebar. 

Untuk ibergerak idan iberpindah 

itempat. 

2. Belalang Kaki idan isayap. Memudahkan ibelalang iuntuk 

iberpindah idan ijuga imelompat 

idari isuatu itempat ike itempat ilain. 

3. Cacing i Serabut iotot, iyang 

iterbagi iatas: 

• Sirkular 

• Longitudinal 

• Vertikal i/ iserong 

• Sirkular i(Memanjangkan 

itubuhnya) 

• Longitudinal 

i(Memperpendek itubuhnya) 

• Vertikal i/serong i(Bergerak, 

imembalik, imelipat idan 

imerentangkan idirinya ike 

iseluruh iarah). 

4.  Ubur-ubur Tentakel idan imulut Memudahkan iubur-ubur iuntuk 

ibergerak, imenangkap idan 

imemasukkan imakanan. 

5.  Kerang “Kaki” iberupa isemacam 

iorgan ipipi iyang 

idikeluarkan idari 

icangkang isewaktu-

waktu iatau idengan 

imembuka itutup 

icangkang isecara 

imengejut. 

Berfungsi iuntuk iberpindah idari 

isatu itempat ike itempat ilain. 

 

  Sedangkan ihewan iVertebrata iadalah ihewan iyang istruktur itubuhnya 

imemiliki itulang ibelakang. iHewan iyang itermasuk idalam ikelompok iVertebrata 

iyaitu iPisces i(ikan-ikanan), iReptil i(hewan imelata) i,Amfibi i(hewan ihidup idi idua 



 
 

 
 

ialam) i, iAves i(burung), idan iMamalia i(hewab imenyusui). iCiri-ciri ihewan 

iVertebrata isebagai iberikut: 

1. Memiliki istruktur itubuh ibertulang ibelakang 

2. Memiliki isistem isusunan isaraf iyang iterletak idi idalam isumsum itulang 

ibelakang idan iberpusat idi iotak 

3. Memiliki iotak iyang iterlindungi ioleh ibagian itulang ikeras i(tengkorak) 

4. Perkembangbiakan isecara igenerative i(kawin) 

5.  iSistem ipernafasan imenggunakan iinsang iatau iparu-paru 

6. Memiliki ibeberapa iorgan itubuh iyang isepasang iatau isimetris 

7. Memiliki isistem iotot 

8. Memiliki isystem ipencernaan iyang imemanjang, imulai imulut ihingga ike 

ianus. 

9. Memiliki i2 ilapisan ikulit, iyakni ibagian ikulit iluar i(Epidermis), idan ibagian 

ikulit idalam i(Endodermis). 

 

Tabel hewan Vertebrata beserta alat gerak dan fungsinya: 

No. Nama Hewan Nama Alat Gerak Fungsinya 

1. Ikan Sirip Untuk imenjaga ikeseimbangan 

itubuhnya isehingga itidak 

itergantung ipada iarus iatau 

imendorong idan imengarahkan 

itubuh imereka imelalui iair. 

2. Katak Kaki yaitu kaki 

depan memiliki 4 jari 

dan kaki belakang 

memiliki 5 jari yang 

mempunyai selaput 

pada kakinya. 

Untuk imelompat idan iberenang. 

 

3. Burung Sayap Untuk imenggerakan, imengangkat 

idan imendorong itubuhnya idi iudara 

isupaya iterbang. 



 
 

 
 

4.  Ular Tulang belakang dan 

tulang rusuk 

yang dibalut dengan 

otot-otot yang lentur 

dan kuat. 

Untuk ibergerak idengan icara 

imeliuk-liukan ibadannya ike ikanan 

idan ike ikiri idengan icepat iatau 

imelata. 

5.  Kadal Kaki Untuk iberjalan idan imemanjat 

ipohon. 

6.  Kambing Kaki Untuk iberjalan. 

7. Kelinci Kaki Kaki ipada ikelinci iadalah iuntuk 

ibergerak. iKelinci ibergerak idengan 

imeloncat imenggunakan ikaki. iKaki 

ibelakang ikelinci ilebih ikuat idan 

ipanjang idibandingkan idengan ikaki 

idepannya. 

 

E. Metode Pembelajaran : 

Metode : Menggunakan Mind Mapping, Ceramah, Diskusi, Tanya jawab. 

 

F. Media Pembelajaran : 

1. Gambar alat gerak hewan dan gambar mind mapping. 

2. Kardus, lem, lidi dan guntting. 

3. Kertas HVS putih dan cat warna. 

 

G. Sumber Belajar : 

1. Buku iSiswa iTematik iTerpadu iKurikulum i2013 iKelas iV iTema i1 iOrgan 

iGerak iHewan idan iManusia idari iKementerian iPendidikan idan 

iKebudayaan iJakarta. i(Edisi iRevisi i2017 i) 

2. Buku iGuru iTematik iTerpadu iKurikulum i2013 iKelas iV iTema i1 iOrgan 

iGerak iHewan idan iManusia idari iKementerian iPendidikan idan 

iKebudayaan iJakarta. i(Edisi iRevisi i2017) 

 

 



 
 

 
 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran: 

 

Kegiatan 

 

 

Deskripsi Kegiatan 

 

Alokasi 

Waktu 

 

Pendahuluan 

 

• Kelas idibuka idengan isalam, imenanyakan ikabar idan 

imengecek ikehadiran isiswa. 

• Kelas idilanjutkan idengan ido’a idipimpin ioleh isalah 

iseorang isiswa. i 

• Melakukan iice ibreaking iuntuk imembangkitkan 

isemangat idan ikonsentrasi isiswa. 

 

15 

menit 

 

Inti 

 

Langkah i1: 

Guru imenyampaikan itujuan ipembelajaran. 

Langkah i2: i 

Guru imenyajikan imateri ipembelajaran imengenai ialat 

igerak ihewan idan imanusia idengan imedia igambar. 

Langkah i3: i 

Guru imengemukaan ipermasalahan iyang iakan idi 

itanggapi isiswa. 

• Guru imenugaskan isiawa iuntuk imembacakan 

iteks ibacaan idi idepan ikelas. 

• Guru imenugaskan isiswa imenyampaikan 

ikembali iinformasi iapa iyang itelah idiperoleh idari 

ibacaan itersebut. 

• Guru ibersama isiswa imengidentifikasi ihal-hal 

iapa isaja iyang idibahas ipada ibacaan. 

Langkah i4: i 

Membentuk ikelompok iyang ianggotanya i4-5 iorang 

idengan imemperhatikan ikeseimbangan iaspek isosial idan 

iaspek iakademik idan iguru imenjelaskan itentang imind 

imapping idan icara ipembuatan imind imapping. 

• Guru imembagi isiswa idalam ibeberapa 

ikelompok, idimana isetiap ikelompok iterdiri idari 

 

40 

menit 



 
 

 
 

i2-3 iorang. 

• Guru imemberikan ipermasalahan ipada imasing-

masing ikelompok. 

• Guru imenjelaskan itentang imind imapping. 

Langkah i5: 

Setiap ikelompok imemecahkan imasalah idalam ibentuk 

imind imapping. 

• Guru imenugaskan isiswa iuntuk iberdiskusi 

ibersama ikelompok idalam imemecahkan 

imasalah iyang itelah idisediakan idalam ibentuk 

imind imapping. i 

Langkah i6: 

Setiap ikelompok idiberi ikesempatan iuntuk 

imenyampaikan ihasil idiskusinya. 

• Secara ibergantian imasing-masing ikelompok 

imempresentasikan ihasil idiskusi ikelompoknya. 

• Guru imemberikan itanggapan idari ihasil idiskusi i 

isiswa idan imemberi ipenguatan. 

• Guru imemberi ikesempatan ikepada isiswa iuntuk 

ibertanya. 

Langkah i7: 

Guru imemberikan ipenguatan imateri idan iapresiasi 

ikepada itiap ikelompok iyang imaju. 

Langkah i8 i: 

Guru imembagikan ialat idan ibahan iuntuk ipembuatan 

imodel isederhana ialat igerak ihewan idan imanusia. 

• Tiap ianggota ikelompok isaling imembantu idalam 

ipembuatan imodel isederhana ialat igerak imanusia 

idan ialat igerak ihewan i(tiap ikelompok ihewan 

inya iberbeda). 

• Kemudian itiap ikelompok imenunjukkan ihasil 

ikaryanya idi idepan ikelas isecara ibergantian. 



 
 

 
 

Langkah i9: 

Guru imemberikan iapresiasi ikepada isemua ikelompok. i 

 

Penutup 

• Siswa imengerjakan isoal ipost itest imengenai ialat 

igerak ihewan. 

• Siswa imenyimpulkan ipembelajaran ihari iini. 

• Guru imelakukan irefleksi iatas ikegiatan ipembelajaran 

iyang itelah idilaksanakan. 

• Salam idan iberdo’a ibersama iuntuk imengakhiri 

ipembelajaran. 

 

15 

menit 

 

I. Evaluasi Pembelajaran 

Prosedur Test : Test Akhir (Post test) 

Jenis Tes  : Tertulis 

Bentuk Tes : Essay 

Kriteria Penilaian: soal post test terdiri dari 2 soal dan telah di validasi, soal 

nomor 1 tiap jawaban diberi nilai 3, dan soal nomor 2 tiap jawaban yang 

benar diberi nilai 2. 

Skor total : 100 

 

Refleksi Guru 
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Lampiran 3 

RUBRIK PENILAIAN BERPIKIR KREATIF 

Butir Soal Skor 

Jawaban 

Deskripsi 

1. Berdasarkan 

daftar dibawah 

ini. Susunlah 

nama hewan 

beserta alat 

geraknya! 

- Sapi 

- Merpati 

- Ular 

- Ikan hiu 

- Bebek 

- Lalat 

- Rusa 

- Tikus  

- Rambut getar 

- Kaki 

berselaput 

- Burung pipit 

- Ayam  

- Kuda  

- Kaki 

- Sayap 

- Sirip 

- Burung hantu 

- Cacing 

- Kucing 

- Katak 

5 - Jika isiswa imampu imenyusun isemua ijawaban 

idengan icepat, itepat idan ibenar isesuai inama idan 

ialat igerak ihewan i(Kelancaran). 

- Jika isiswa imampu imemberikan ianeka iragam 

ijawaban isecara ispesifik i(Keluwesan). 

- Jika isiswa imampu imencetuskan igagasan ibaru 

iyang itidak iterpikirkan ioleh iorang ilain 

i(Kebaruan). 

- Jika isiswa imampu imenambahkan igaris-garis, 

idetail-detail, idan iwarna-warna iterhadap 

ijawabannya i(Elaborasi) 

4 - Jika isiswa imampu imenyusun isebagian ibesar 

ijawaban idengan icepat, itepat idan ibenar isesuai 

inama idan ialat igerak ihewan i( iKelancaran). 

- Jika isiswa imampu imemberikan ianeka iragam 

ijawaban inamun ikurang isecara ispesifik 

i(Keluwesan). 

- Jika isiswa imampu imencetuskan igagasan ibaru 

iyang itidak iterpikirkan ioleh iorang ilain 

iwalaupun iterdapat ikesalahan ikecil i i(Kebaruan). 

- Jika isiswa imampu imenambahkan igaris-garis, 

idetail-detail, idan iwarna-warna iterhadap 

ijawabannya i(Elaborasi). 

3 - Jika isiswa imampu imenyusun isebagian ikecil 

ijawaban idengan ibenar isesuai inama idan ialat 

igerak ihewan i( iKelancaran). 

- Jika isiswa ihanya imampu imemberikan isebagian 



 
 

 
 

- Paramaecium 

Caudatum 

- Euglena 

viridus 

- Amuba 

- Kelinci 

- Ikan Tuna 

- Bulu cambuk 

- Kaki semu 

Otot perut 

- Lumba-lumba 

- Belalang  

ikecil ianeka iragam ijawaban isecara ispesifik 

i(Keluwesan). 

- Jika isiswa ihanya imampu imencetuskan isebagian 

ikecil igagasan ibaru i(Kebaruan). 

- Jika isiswa ihanya imampu imenambahkan igaris-

garis, idan iwarna-warna iwalaupun itidak irapi 

iterhadap ijawabannya i(Elaborasi). 

2 - Jika isiswa imenyusun ijawaban iyang iberlebihan 

iatau imeragukan i(Kelancaran). 

- Jika isiswa imenjawab ijawaban iyang itidak 

imendukung i(Keluwesan). 

- Jika isiswa ikurang imampu imencetuskan 

igagasan ibaru i(Kebaruan). 

- Siswa imenambahkan igaris-garis, iwarna-warna, 

iwalaupun itidak irapi i(Elaborasi). 

1 - Jika isiswa itidak imampu imenjawab ipertanyaan 

i(Kelancaran). 

- Jika isiswa imenjawab ijawaban iyang itidak 

imendukung i(Keluwesan). 

- Jika isiswa itidak imampu imencetuskan igagasan 

ibaru i(Kebaruan). 

- Siswa imenambahkan igaris-garis, iwarna-warna, 

iwalaupun itidak irapi i(Elaborasi). 

0 Tidak ada jawaban atau jawaban salah semua. 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Butir Soal Skor 

Jawaban 

Deskripsi 

2. Buatlah 

pengelompokan hewan 

berikut ini berdasarkan 

tulang belakangnya! 

- Sapi 

- Merpati 

- Ular 

- Ikan Hiu 

- Bebek 

- Lalat  

- Burung pipit 

- Gajah 

- Cacing 

- Kucing  

- Katak 

- Paramaecium 

caudatum 

- Euglena viridus 

- Amuba 

5 - Jika isiswa imampu imengelompokkan 

isemua ihewan iberdasarkan itulang 

ibelakangnya idengan icepat, itepat idan 

ibenar i(Kelancaran). 

- Jika isiswa imampu imemberikan ianeka 

iragam ijawaban isecara ispesifik 

i(Keluwesan). 

- Jika isiswa imampu imencetuskan igagasan 

ibaru iyang itidak iterpikirkan ioleh iorang ilain 

i(Kebaruan). 

- Jika isiswa imampu imenambahkan igaris-

garis, iwarna-warna idan idetail-detail 

iterhadap ijawabannya i(Elaborasi). 

4 - Jika isiswa imampu imengelompokkan i15 

ihewan iberdasarkan itulang ibelakangnya 

idengan icepat, itepat idan ibenar 

i(Kelancaran). 

- Jika isiswa imampu imemberikan ianeka 

iragam ijawaban inamun ikurang ispesifik 

i(Keluwesan). 

- Jika isiswa imampu imencetuskan igagasan 

ibaru iyang itidak iterpikirkan ioleh iorang ilain 

iwalaupun iterdapat ikesalahan ikecil 

i(Kebaruan). 

- Jika isiswa imampu imenambahkan igaris-

garis, iwarna-warna idan idetail-detail 

iterhadap ijawabannya i(Elaborasi). 

3 - Jika isiswa imampu imengelompokkan i10 

ihewan iberdasarkan itulang ibelakangnya 

idengan icepat, itepat idan ibenar 



 
 

 
 

i(Kelancaran). 

- Jika isiswa ihanya imampu imemberikan 

ianeka iragam ijawaban isecara ispesifik 

i(Keluwesan). 

- Jika isiswa ihanya imampu imencetuskan 

isebagian ikecil igagasan ibaru i(Kebaruan). 

- Jika isiswa ihanya imampu imenambahkan 

igaris-garis, iwarna-warna iwalaupun itidak 

irapi i(Elaborasi). 

2 - Jika isiswa ihanya imampu 

imengelompokkan i5 ihewan iberdasarkan 

itulang ibelakangnya idengan ibenar 

i(Kelancaran). 

-  iJika isiswa imenjawab ijawaban iyang itidak 

imendukung i(Keluwesan). 

- Jika isiswa ikurang imampu imencetuskan 

igagasan ibaru i(Kebaruan). 

- Siswa imenambahkan igaris-garis, iwarna-

warna iwalaupun itidak irapi i(Elaborasi). 

1 - Jika isiswa imampu imenjawab ipertanyaan 

i(Kelancaran). 

- Jika isiswa imenjawab ijawaban iyang itidak 

imendukung i(Keluwesan). 

- Jika isiswa ikurang imampu imencetuskan 

igagasan ibaru i(Kebaruan). 

- Siswa imenambahkan igaris-garis, iwarna-

warna, iwalaupun itidak irapi i(Elaborasi). 

0  - Tidak ada jawaban atau jawaban salah 

semua. 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4 

SURAT KETERANGAN VALIDASI MATERI PELAJARAN DAN BENTUK 

SOAL 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama      : Safran, M.Pd.I 

Jabatan     : Dosen 

 Telah meneliti dan memeriksa validasi dalam bentuk instrumen soal pada 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa IPA di MIS Madinatussalam” yang dibuat oleh mahasiswa: 

Nama   : Nurhadisa 

NIM    : 0306162160 

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas  : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

 Berdasarkan hasil pemeriksaan validasi ini, menyatakan bahwa instrumen 

tersebut Valid/Tidak Valid. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya. 

 

Medan, 9 September 2020 

 

Safran, M.Pd. I 

NIP. 198709062019031012 

 

 

 



 
 

 
 

PENILAIAN AHLI 

 

Judul Skripsi : “Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa IPA di MIS Madinatussalam” 

Oleh  : Nurhadisa 

No Aspek 
Penilaian 

T CT KT TT 

1 Petunjuk pengisian instrument     

2 Penggunaan bahasa sesuai bahasa yang 

disempurnakan 

    

3 Kesesuaian soal dan usia anak     

4 Kesesuaian definisi operasional dan teori     

 

Keterangan: 

T        : Tepat                                                KT : Kurang Tepat 

CT      : Cukup Tepat                                    TT : Tidak Tepat 

Catatan/ Saran 

 ................................................ ...................................................................................

....................................................................................................................................

........... 

Kesimpulan : Instrumen ini dapat/tidak dapat digunakan. 

 

       Medan, 9 September 2020 

 

Safran, M.Pd. I 

NIP. 198709062019031012 

 

 

 



 
 

 
 

KARTU TELAAH BUTIR TES URAIAN 

 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Sasaran Program : MIS Madinatussalam 

Peneliti   : Nurhadisa 

NIM                        : 0306162160 

 

Bidang Penelaahan Kriteria Penelaahan 
Penilaian 

T CT KT TT 

Materi 

1. Soal sesuai indikator. 

2. Hanya ada satu kunci jawaban 

yang paling tepat. 

    

Konstruksi 

1. Pokok soal dirumuskan dengan 

singkat, jelas dan tegas. 

2. Pokok soal bebas dari pernyataan 

yang bersifat negatif. 

3. Jawaban bersifat homogen dan 

logis. 

4. Panjang pendek relatif sama. 

    

Bahasa 

1. Soal menggunakan bahasa yang 

sesuai dengan kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

2. Soal menggunakan bahasa 

komunikatif. 

3. Soal tidak menggunakan bahasa 

yang berlaku setempat. 

4. Jawaban tidak mengulang kata 

atau kelompok kata yang sama. 

    

Keterangan: 

T        : Tepat   KT : Kurang Tepat 

CT      : Cukup Tepat   TT : Tidak Tepat 

 

         Medan, 9 September 2020 

 

Safran, M.Pd. I 

NIP. 198709062019031012 



 
 

 
 

Lampiran 5 

PRE-TEST DAN POST-TEST KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF IPA 

Nama : 

Kelas : 

1. Berdasarkan daftar dibawah ini, susunlah nama hewan beserta alat 

geraknya! 

- Sapi 

- Merpati 

- Ular 

- Ikan Hiu 

- Bebek 

- Lalat  

- Rambut 

getar 

- Rusa 

- Tikus  

- Kaki 

berselaput 

- Kaki 

- ayam 

- Sayap 

- kuda 

- Sirip 

- Burung Hantu 

- Cacing 

- Kucing  

- Katak 

- Paramaecium 

caudatum 

- Bulu 

cambuk 

- Kaki semu 

- Otot perut 

- Lumba-

lumba 

- Belalang 

- Euglena 

viridus 

- Amuba 

- Burung 

pipit 

 

2. Buatlah pengelompokan hewan berikut ini berdasarkan tulang 

belakangnya! 

- Sapi 

- Merpati 

- Ular 

- Belalang 

- Gurita 

- Ikan Hiu 

- Bebek 

- Kuda 

- Kerang  

- Lalat  

- Burung pipit 

- Cumi-cumi 

- Gajah 

- Cacing 

- Kucing  

- Katak 

- Ubur-ubur 

- Paramaecium 

caudatum 

- Euglena viridus 

- Amuba 

 

 

 

 



 

 

KUNCI JAWABAN 

1. Nama Hewan Beserta Alat Geraknya 

Nama Hewan Alat gerak 

Sapi 

Rusa 

Tikus 

Ayam  

Kuda 

Kucing 

Belalang 

Merpati 

Lalat 

Burung Pipit 

Burung hantu 

Katak 

Bebek 

Ular 

Cacing 

Ikan Hiu 

Lumba-lumba 

Paramaecium Caudatum 

Euglena Viridus 

Amuba 

Kaki 

Kaki 

Kaki 

Kaki 

Kaki 

Kaki 

Sayap 

Sayap 

Sayap 

Sayap 

Sayap 

Kaki berselaput 

Kaki berselaput 

Otot perut 

Otot perut 

Sirip 

sirip 

Rambut getar 

Bulu Cambuk 

Kaki semu  

 

2. Pengelompokan Hewan Berdasarkan Tulang Belakangnya 

Hewan Vertebrata Hewan Invertebrata 

Sapi 

Merpati 

Ular 

Ikan Hiu 

Bebek 

Cacing 

Paramaecium caudatum 

Euglena viridus 

Amuba 

Cumi-cumi 



 

 

Burung Pipit 

Gajah 

Kucing 

Katak  

Kuda 

Belalang 

Gurita  

Lalat  

Ubur-ubur 

Kerang  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 6 

Data Hasil Kemampuan Berpikir Kreatif IPA Siswa 

 

1. Data Kemampuan Siswa Berpikir Kreatif IPA Siswa Kelas Eksperimen 

(Kelas V2) 
 

No. Nama Siswa 
Pretest Posttest 

X1 X12 X1 X12 

1 Aisyah Rohil 53 2809 61 3721 

2 Alif Hasibuan 50 2500 70 4900 

3 Andhika Fikri 52 2704 94 8836 

4 Arya Assyauqie 32 1024 51 2601 

5 Aulia Karimah 78 6084 86 7396 

6 Aura Junica 32 1024 60 3600 

7 Bima Al- Mahri 44 1936 57 3249 

8 Bunga Citra Lestari 29 841 42 1764 

9 Cecillia Fahruzi 51 2601 93 8649 

10 Fatihah Nur T. 32 1024 36 1296 

11 Karin Aira Putri 62 3844 70 4900 

12 Lili Sahfitri 47 2209 75 5625 

13 M. Akbar Zhorif 44 1936 50 2500 

14 M. Galang Pradana 42 1764 44 1936 

15 M. Hajid Al-Musaffa 66 4356 72 5184 

16 Maruli Hsb 54 2916 75 5625 

17 Putri Callista 78 6084 78 6084 

18 Sabrina Fathiyyah 24 576 75 5625 

19 Sahira Amelia 43 1849 68 4624 

20 Vanny Syahputri 75 5625 76 5776 

JUMLAH 988 53706 1333 93891 

RATA-RATA 49,4 2685,3 66,65 4694,55 

STANDAR DEVIASI 16,06 1701,65 16,30 2143,481 

 

 

 

 

2. Data Kemampuan Berpikir Kreatif IPA Siswa Kelas 



 

 

Kontrol (Kelas V1) 

      

NO.  Nama Siswa 
Pretest Posttest 

X1 X12 X1 X12 

1 Abellia Amanda 41 1681 55 3025 

2 Aditya Okta 26 676 48 2304 

3 Adjeng 54 2916 62 3844 

4 Daffa Al-Fairuz Siregar 43 1849 50 2500 

5 Elingga Panca Darma 60 3600 68 4624 

6 Fadil Fahrurroji 46 2116 51 2601 

7 Faurel Zafira Pribadi 42 1764 51 2601 

8 Khayla Hafiza 73 5329 75 5625 

9 Lamnadin 60 3600 72 5184 

10 M. Fadil Kurnia Lbs 32 1024 34 1156 

11 M. Haikal Afandi Harahap 64 4096 72 5184 

12 M. Riansyah 29 841 40 1600 

13 M. Sutan Aziz Siregar 38 1444 50 2500 

14 Mutia Rahayu Daulay 63 3969 63 3969 

15 Novita 14 196 41 1681 

16 Rahman Kesuma Jaya 36 1296 52 2704 

17 Rika Sari Tanjung 46 2116 70 4900 

18 Rizky Okta Shapandi 26 676 64 4096 

19 Syafira Al-Fatir 32 1024 64 4096 

20 Wisnu Fazrul Fatta 44 1936 60 3600 

JUMLAH 869 42149 1142 67794 

RATA-RATA 43,45 2107,45 57,1 3389,7 

STANDAR DEVIASI 15,2 1378,51 11,67 1308,782 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN PRETEST 

NO.  X z F(z) S(z) (F(z)-S(z)) 

1 24 -1,5819 0,05684 0,05 0,007 

2 29 -1,2705 0,10196 0,1 0,002 

3 32 -1,0836 0,13926 0,25 0,111 

4 32 -1,0836 0,13926 0,25 0,111 

5 32 -1,0836 0,13926 0,25 0,111 

6 42 -0,4609 0,32245 0,3 0,022 

7 43 -0,3986 0,34510 0,35 0,005 

8 44 -0,3363 0,36832 0,45 0,082 

9 44 -0,3363 0,36832 0,45 0,082 

10 47 -0,1495 0,44059 0,5 0,059 

11 50 0,0374 0,51490 0,55 0,035 

12 51 0,0996 0,53969 0,6 0,060 

13 52 0,1619 0,56432 0,65 0,086 

14 53 0,2242 0,58870 0,7 0,111 

15 54 0,2865 0,61274 0,75 0,137 

16 62 0,7847 0,78368 0,8 0,016 

17 66 1,0338 0,84939 0,85 0,001 

19 75 1,5943 0,94457 0,95 0,005 

18 78 1,7811 0,96256 1 0,037 

20 78 1,7811 0,96256 1 0,037 

    Lhitung 0,137 

    Ltabel 0,190 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

UJI NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN POSTTEST 

NO.  X z F(z) S(z) (F(z)-S(z)) 

1 36 -1,8807 0,03001 0,05 0,020 

2 42 -1,5125 0,06520 0,1 0,035 

3 44 -1,3898 0,08230 0,15 0,068 

4 50 -1,0216 0,15348 0,2 0,047 

5 51 -0,9603 0,16846 0,25 0,082 

6 57 -0,5921 0,27689 0,3 0,023 

7 60 -0,4080 0,34162 0,35 0,008 

8 61 -0,3467 0,36442 0,4 0,036 

9 68 0,0828 0,53301 0,45 0,083 

10 70 0,2056 0,58143 0,55 0,031 

11 70 0,2056 0,58143 0,55 0,031 

12 72 0,3283 0,62865 0,6 0,029 

13 75 0,5123 0,69580 0,75 0,054 

14 75 0,5123 0,69580 0,75 0,054 

15 75 0,5123 0,69580 0,75 0,054 

16 76 0,5737 0,71692 0,8 0,083 

17 78 0,6964 0,75692 0,85 0,093 

18 86 1,1873 0,88245 0,9 0,018 

19 93 1,6168 0,94704 0,95 0,003 

20 94 1,6782 0,95334 1 0,047 

    Lhitung 0,093 

    Ltabel 0,190 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

UJI NORMALITAS KELAS KONTROL PRETEST 

No.  X z F(z) S(z) (F(z)-S(z)) 

1 14 -1,9372 0,02636 0,05 0,024 

2 26 -1,1479 0,12551 0,15 0,024 

3 26 -1,1479 0,12551 0,15 0,024 

4 29 -0,9505 0,17092 0,2 0,029 

5 32 -0,7532 0,22567 0,3 0,074 

6 32 -0,7532 0,22567 0,30 0,074 

7 36 -0,4901 0,31204 0,35 0,038 

8 38 -0,3585 0,35998 0,4 0,040 

9 41 -0,1612 0,43598 0,45 0,014 

10 42 -0,0954 0,46201 0,5 0,038 

11 43 -0,0296 0,48819 0,55 0,062 

12 44 0,0362 0,51443 0,6 0,086 

13 46 0,1677 0,56661 0,7 0,133 

14 46 0,1677 0,56661 0,7 0,133 

15 54 0,6940 0,75615 0,75 0,006 

16 60 1,0887 0,86185 0,85 0,012 

17 60 1,0887 0,86185 0,85 0,012 

18 63 1,2860 0,90078 0,9 0,001 

19 64 1,3518 0,91178 0,95 0,038 

20 73 1,9438 0,97404 1 0,026 

    Lhitung 0,133 

    Ltabel 0,190 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

UJI NORMALITAS KELAS KONTROL POSTTEST 

NO. X z F(z) S(z) (F(z)-S(z)) 

1 34 -1,98012 0,02385 0,05 0,026 

2 40 -1,46580 0,07135 0,1 0,029 

3 41 -1,38008 0,08378 0,15 0,066 

4 48 -0,78005 0,21768 0,2 0,018 

5 50 -0,60861 0,27139 0,3 0,029 

6 50 -0,60861 0,27139 0,3 0,029 

7 51 -0,52289 0,30053 0,4 0,099 

8 51 -0,52289 0,30053 0,4 0,099 

9 52 -0,43717 0,33099 0,45 0,119 

10 55 -0,18001 0,42857 0,5 0,071 

11 60 0,24859 0,59816 0,55 0,048 

12 62 0,42003 0,66277 0,6 0,063 

13 63 0,50574 0,69348 0,65 0,043 

14 64 0,59146 0,72290 0,75 0,027 

15 64 0,59146 0,72290 0,75 0,027 

16 68 0,93434 0,82494 0,8 0,025 

17 70 1,10578 0,86559 0,85 0,016 

19 72 1,27722 0,89924 0,9 0,001 

18 72 1,27722 0,89924 0,9 0,001 

20 75 1,53438 0,93753 1 0,062 

    Lhitung 0,119 

    Ltabel 0,190 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 

UJI HOMOGENITAS DATA PENELITIAN 

Uji homogenitas dilakukan terhadap data pretest dan posttest dari kedua 

kelas penelitian. Dengan rumus: 

F= 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 

1. Uji homogenitas data pretest 

 

Kelas �̅� SD SD2 N 

Eksperimen 49,4 16,06 257,92 20 

Kontrol 43,45 15,2 231,04 20 

   

Berdasarkan data tersebut, maka dapat dihitung homogenitas data 

penelitian sebagai berikut: 

F= 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

F= 
257,92

231,04
 

F= 1,116 

 Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1,116. Sedangkan nilai 

untuk Ftabel dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05 dan dk pembilang dan dk 

penyebut (F𝛼;20;20) diperoleh Ftabel = 2,124. Karena Fhitung lebih kecil 

dari Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dari kedua 

kelas memiliki varian yang seragam (homogen). 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

2. Uji homogenitas data posttest 

 

Kelas �̅� SD SD2 N 

Eksperimen 66,65 16,30 265,69 20 

Kontrol 57,1 11,67 136,18 20 

 

Berdasarkan data tersebut, maka dapat dihitung homogenitas data 

penelitian sebagai berikut: 

F= 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

F= 
265,69

136,18
 

F= 1,951 

 Dari hasil perhitungan diperoleh Fhitung = 1,951. Sedangkan nilai 

untuk Ftabel dengan taraf nyata 𝛼 = 0,05 dan dk pembilang dan dk 

penyebut (F𝛼;20;20) diperoleh Ftabel = 2,124. Karena Fhitung lebih kecil dari 

Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil posttest dari kedua kelas 

memiliki varian yang seragam (homogen). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 9 

PENGUJIAN HIPOTESIS 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode mind 

mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA siswa kelas V di MIS 

Madinatussalam. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan metode mind 

mapping terhadap kemampuan berpikir kreatif IPA siswa kelas V di MIS 

Madinatussalam. 

Kelas Eksperimen (V-2) Kelas Kontrol (V-1) 

 n1 = 20 n2 = 20 

X1 = 66,65 X2 = 57,1 

Varians = 265,69 Varians = 136,18 

SD = 16,30 SD = 11,67 

 

Setelah diperoleh nilai rata-rata dan standar deviasi dari kedua 

kelas, maka selanjutnya melakukan uji hipotesis dengan menggunakan 

rumus statistic uji t.  

thitung =   
𝑋1−𝑋2

𝑛
1−1 𝑆1

2+(𝑛2−1)𝑆2
2 

𝑛1= 𝑛2−2
 𝑋 (

1

𝑛1
+ 

1

𝑛1
)

  

thitung = 
66,65−57,1

(20−1)265,69+(20−1)136,18

38
 𝑋(

1

20
+

1

20
)

 

thitung = 
9,55

√
4877,11+2587,42

38
(0,1)

 

thitung = 
9,55

√
7464,53

38
 (0,1)

 

thitung = 
9,55

√19,64
 

thitung = 
9,55

4,43
 

thitung = 2,155 



 

 

 

 Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa nilai thitung = 2,155. 

Sedangkan harga Ftabel pada dk n1+ n2 – 2 = 38 dan taraf signifikan α = 

0,05 adalah 2,024. Dengan kriteria pengujian adalah diterima H0 jika 

thitung < ttabel dan ditolak sekaligus menerima Ha. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan berpikir 

kreatif IPA siswa dengan menggunakan metode mind mapping di MIS 

Madinatussalam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 10 

TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSI F 

Untuk dk1 pembilang dan dk2 penyebut pada taraf signifikansi 5% 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

TABEL NILAI KRITIS L UNTUK UJI LILLIEFORS 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 12 

TABEL NILAI KRITIS t 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 

DOKUMENTASI 

KELAS EKSPERIMEN 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

KELAS KONTROL 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 

Surat balasan dari pihak sekolah 

 

 



 

 

Lampiran 15 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama   : Nurhadisa 

NIM   : 0306162160 

Fak/Jur                    : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Guru Madrasah   
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